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ABSTRAK

SITI MAYTRIA. NPM Q221Q2005. Peranan Anaiisis Break Even Point terhadap
Kebijakan Manajemen dalam Menetapkan Peiencanaan Laba pada PT Datransko.
Di bawah bimbingan EDDY MULYADI SOEPARDI dan ELLYN
OCTAVIANT^'.

PT Datransko merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa
angkutan Bahan Dakar Minyak ̂ BM). Pih^ manajemen pada PT Datransko
sering kali dihadapkan pada pengambilan keputusan untuk merencanaan laba
perusahaan. Anaiisis break even point (BEP) mempakan teknik perencanaan laba
dalam satu periode akuntansi tertentu yang mempelajari hubungan antara biaya
tetap dan biaya variabel dengan mendasarkan analisisnya pada variabilitas
penjualan.

Permasalahan yang teijadi adalah laba perusahaan setiap tahunnya
mengalami penurunan yang disebabkan biaya opetasional perusahaan yang cukup
tinggi, sehingga pihak manajemen perusahaan dituntut hams mampu membuat
perencana^ yang baik, mengambil keputusan, dan mengadakan penga\s'asan yang
efektif.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan manajemen
perusahaan dalam menetapkan target penjualan pada PT Datransko, perencanaan
laba pada PT Datransko, dan peranan anaiisis break even point terhadap kebijakan
manajemen dalam menetapkan perencanaan laba pada PT Datransko.

Daiam melakukan penelitian, penuiis menggunakan metode anaiisis
deskriptif ekspioratif dan kuantitatif. Rumus yang digunakan meliputi metode
langsung, metode persamaan, metode grafis, dan margin of safety.

Berdasarkan hasii penelitian, penuiis mengetahui bahwa: (1) penetapan
target penjualan pada PT Datransko tidak efektif; (2) perencanaan laba pada PT
Datransko kurang baik; (3) anaiisis break even point memiliki peranan yang
penting terhadap kebijakan manajemen dalam menetapkan perencanaan laba pada
PT Datransko. '
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Setiap perusahaan dalam kenyataannya didirikan dengan tujuan untuk

memaksimalkan nilai perusahaan. Untuk mencapai tujuan tersebut

diperlukan adanya perencanaan. Perencanaan yang matang meliputi

penetapan target penjualan, melakukan efisiensi biaya operasional, dan

penetapan target keuntungan atau laba perusahaan.

Laba perusahaan merupakan selisih antara penjualan dan biaya dalam

periode akuntansi tertentu. Oleh karena itu, perencanaan laba dalam suatu

periode akan berhubungan dengan perencanaan atas penjualan dan biaya

pada periode yang bersangkutan.

Untuk kepentingan tersebut, pihak manajemen perusahaan harus

mampu membuat perencanaan yang baik, mengambil keputusan, dan

mengadakan pengawasan yang efektif. Kemampuan yang dituntut dari

manajemen perusahaan tersebut sesuai dengan fungsinya dalam perusahaan,

yakni mengelola sumber modal agar tujuan yang telah ditetapkan dapat

tercapai secara optimal. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan suatu

perhitungan/suatu alal analisis. Salah satu analisa yang dapat diterapkan

adalah analisis break even point.

Analisis Break Even Point (BEP) merupakan teknik perencanaan laba

dalam jangka panjang atau dalam satu periode akuntansi tertentu yang

mempelajari hubungan antara biaya tctap dan biaya variabel dengan

mendasarkan analisisnya pada variabilitas penjualan.



Dengan menggunakan analisis break even point, pimpinaii perusahaan

dapat mengambil keputusan yang berkaitan dengan pengurangan atau

penambahan harga jual, biaya, dan laba.

Begitu pula PT Datransko yang bergerak dalam bidang jasa angkutan

Bahan Bakar Minyak (BBM) yang beralamat di Komplek Penimahan

Tanjung Barat Indah Jl. Teratai XII Blok K. No. 6, Pasar Minggu - Jakarta

12530 beranggapan bahwa analisa break even point sangat penting untuk

perencanaan laba perusahaan, karena manajemen pada PT Datransko sering

kali dihadapkan pada pengambilan keputusan yang menyangkut biaya,

volume, dan laba.

Terdapat permasalahan pada perusahaan, yaitu laba perusahaan setiap

tahunnya mengalami penurunan yang disebabkan biaya operasional

perusahaan yang cukup tinggi, sehingga pihak manajemen perusahaan

dituntut untuk menentukan perencanaan laba.

Permasalahan tersebut dapat dilihat dari Laporan Laba Rugi

Perusahaan 3 tahun ke belakang. Untuk tahun 2003 perusahaan mencapai

laba sebesar Rp 384.196.885, kemudian tahim 2004 mengalami penurunan

sebesar 19,36 % yaitu Rp 309.823.623, dan untuk tahun 2005 perusahaan

mengalami penurunan kembali sebesar 22,37 % yaitu Rp 240.532.763.

Analisis break even point dapat dijadikan sebagai perencanaan laba

usaha perusahaan, yang bertolak pada tingkat kapasitas berapa perusahaan

tidak menderita rugi dan untung atau dengan kata lain impas. PT Datransko

adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang Jasa, maka dalam

menentukan \olume penjualannya, kita dapat melihat dari volume



pengiriman BBM yang dilakukan oleh PT Datransko ke SPBU di sekitar

wilayah JABODETABEK.

Untuk mengetahui secara mendalam tentang teknik maupun analisis

yang digunakan dalam menentukan target penjualan jasa perusahaan untuk

merencanakan laba dan untuk mengetahui titik penjualan pada saat

perusahaan tidak mendapat untung atau rugi, maka atas dasar itulah penulis

tertarik untuk memilih judul "Peranan Analisis Break Even Point terhadap

Kebijakan Manajemen dalam Menetapkan Perencanaan Laba (Study Kasus:

PT Datransko)".

1^. Perumusan dan Identifikasi Masalah

Sesuai dengan judul yang dipilib dan mengingat pada pokok

permasatahan yang dibahas sangat peka bagi perusahaan, maka penulis

mengidentifikasikan permasalahan tersebut hanya terbatas pada:

1. Bagalmana penetapan target penjualan pada PT Datransko?

2. Bagaimana perencanaan laba pada PT Datransko?

3. Bagaimana peranan analisis break even point terhadap kebijakan

manajemen dalam menetapkan perencanaan laba pada PT Datransko?

13. Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian yang penulis iakukan adalah untuk memperoleh

data dan informasi yang rclevan yang kemudian akan digunakan dalam

pembuatan skripsi serta dapat memberikan gambaran bagi kebijakan

manajemen pada masa yang akan datang.



Adapun tujuan dari pcnclitian adalah:

1. Untuk mengetahui peranan manajemen perusahaan dalam menetapkan

target penjualan pada PT Datransko.

2. Untuk mengetahui perencanaan laba pada PT Datransko.

3. Untuk mengetahui peranan analisis break even point terhadap kebijakan

manajemen dalam menetapkan perencanaan laba pada PT Datransko.

1.4. Kegunaan Penelitian

Penelitian yang penuHs lakukan mungkin jauh dari kesempumaan,

tetapi penulis mengharapkan basil dari penelitian ini dapat memberikan

manfaat dan kegimaan, diantaranya:

1. Kegunaan Teoritis

a. Bagi Penulis

Dengan adanya penelitian ini penulis berharap dapat mengembangkan

wawasan serta mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang telah

diperoleh selama dibangku kuliah, khususnya bidang Akuntansi

Manajemen sehingga tidak secara teoritis saja mendalaminya tetapi

juga bersifat aplikatif terhadap kondisi keadaan sebenamya di

lapangan.

b. Bagi Pembaca

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu untuk memperkaya

khasanah-khasanah bacaan ilmiah.

2. Kegunaan Praktis

Diharapkan hasil dari penelitian ini mampu menjadi sumbang atau

saran yang posiiif bagi perusahaan, khususnya pengambilan kebijakan



manajcmen clalam hal menentukan perencanaan !aba jika dilihat

berdasarkan analisis break event point.

1.5. Kerangka Pemikiran dan Paradigma Pemikiran

1.5.1. Kerangka pemikiran

Seiring dengan berkembangnya ilmu dan teknologi infonnasi,

maka kegiatan usaha perusahaan semakin meningkat Hal tersebut

dikarenakan adanya persaingan yang semakin kompetitif, dan

terdapat tunhitan terhadap manajemen agar pengelolaan perusahaan

dilaksanakan secara lebih profesional, sehingga diperlukan adanya

suatu sistem pertanggungjawaban yang balk dan infoimasi yang

relevan serta dapat diandalkan guna pengambilan keputusan yang

tepat, perencanaan yang matang maupun pengradalian kegiatan

perusahaan.

Suatu informasi yang akurat dan relevan tentang prestasi

historis stiatu perusahaan di masa lampau dan dapat dipakai sebagai

dasar untuk penet^ian kebijakan perusahaan di masa yang akan

datang adalah laporan keuangan.

Tujuan dari setiap perusahaan adalah memaksimumkan
kcuntungan. Keuntungan/laba (profit) adalah selisih di
antara jumlah yang diierima dari peianggan atas
barang/jasa yang dihasilkan dengan jumlah yang
dikcluarkan untuk membcli sumber daya dalam
mcnghasilkan barang^asa tersebut (Rollin C. Niswonger,
etaL 1999.5).

Manajer dapat dikatakan berhasil apabila dapat meningkatkan

laba pada scliap pcriode opcrasional. I^ba akan terlihat pada laporan



laba-rugi apabila jumlah semua pendapatan yang diterima oleh

perusahaan lebih besar daripada jumlah semua biaya yang

dikeiuarkan. Perolehan laba dipengaruhi oleh 3 faktor, diantaranya:

harga jual, biaya, dan volume penjualan.

Charles T. Homgren, et al menyatakan bah\s'a dalam

melakukan analisis biaya-volume-laba didasarkan pada beberapa

asumsi, yaitu:

1. Perubahan tingkat pendapatan dan biaya hanya
disebabkan oleh perubahan jumlah unit produk (atau
jasa) yang diproduksi dan dijual.

2. Biaya tetap dapat dipilah ke dalam komponen tetap
yang tidak berubah mengikuti perubahan tingkat
output dan komponen variabel yang berubah
mengikuti tingkat output.

3. Ketiica disajikan secara grafik, perilaku pendapat^
total adalah linier (artinya digambarkan sebagai garis
lurus) ketika dihubungkan dcngan tingkat output
dalam suam rcntang (dan periode waktu) yang
relevan.

4. Harga jual, biaya variabel per unit, serta biaya tetap
(di dalam suatu rentang dan periode waktu yang
relevan) diketahui dan konstan.

5. Analisis mencakup satu produk atau mengasumsi^
bahwa proporsi produk yang berbeda ketika
perusahaan menjual beragam produk adalah tetap
konstan ketika tingkat unit tequal total berubah.

6. Seluruh pendapatan dan biaya dapat ditambahl^
serta dibandingkan tanpa memperhinrngkan nilai
waktu uang. (Homgren, et al., 2005,72-73)

Sedangkan umuk menentulcan tujuan laba. manajcnicii

sebaiknya mempertimbangkan faktor-faktor berikut ini.

1. Laba/rugi yang diakibatkan dari volume penjualan
tertentu.

2. Volume penjualan yang diperlukan untuk menutup
semua biaya dalam menghasilkan laba yang
mcncukupi untuk membayar devidcn serta
mc-nvcdiakan kebutuhan bisnis masa dcpan.



3. Titik impas.
4. Volume penjualan yang dicapai dengan kapasitas

operasi sekarang.
5. Kapasitas operasi yang diperlukan untuk mencapai

tujuan iaba.
6. Pengembalian atas modal yang digunakan.(William

K. Carter, et al., 2005,4-5)

Dalam proses perencanaan laba, manajemen memerlukan

informasi impas untuk mempeitimbangkan berbagai usulan kegiatan.

Usulan kegiatan dihitung dampaknya terfaadap pendapatan dan biaya.

Pencfcqjatan difeiensial dan biaya diferensial ini berpengaruh terfiadap

impas. Suatu usulan kegiatan yang mengakibaikan turunnya impas

akan lebih meoarik manajemen jika dibandingkan dengan yang

mengakibatkan kenaikan impas, karena semakin rendah impas berarti

semakin besar kemungkinan perusahaan memperoleh kesempatan

untuk mendapatkan laba (Mulyadi, 2001,228).

Edward J. Blocher, et al (2000, 311 -312) menyatakan bahwa
A

"Langkah pertama dalam banyak perencanaan bisnis adalah

menentukan titik impas, yaitu titik di mana pendapatan sama dengan

biaya total dan laba sama dengan nol".

Analisis break even point secara umum dapat digunakan

sebagai alat bantu pimpinan perusahaan dalam mengambil keputusan

vang berkaitan dengan pengurangan atau penambahan harga jual,

biaya, dan laba.

Dalam penerapan analisis break even point diperlukan

penggolongan biaya dalam hubungan dengan perubalian volume

kegiatan yaitu biaya tetap. biaya \ariabcl. dan biaya scmivariabcl.



Naniun pada prakteknya unnik dapat memisahkan antara biaya tetap

Han biaya variabei dengan tepat bukanlah merupakan pekeijaan yang

mudah karena ada beberapa biaya yang memiliki sifat ganda, yaitu

biaya yang mempunyai sifat variabei dan sifat tetap atau merupakan

biaya semi variabei atau semi tetap (Mix Cost).

Untuk dapat memisahkan biaya semi variabei atau biaya semi

tetap {mix cost), maka dibutuhkan metode-metode pemisahan biaya

tereebut yaitu dengan menggunakan metode : (1) Metode Titik

Teitinggi dan Terendah {High Low Point Method), (2) Metode Biaya

bersiap {Stand by Cost), (3) Metode Statistik {Scatter Graph and

Simple Regression), (4) Metode Regresi Sederfaana {Simpli

Regression). (Kamaruddin Ahmad, 2005,99)

Untuk harga jual yang berbeda dan biaya variabei yang juga

berbeda maka akan mengbasilkan unit maqin kontribusi dan rasio

maqin kontribusi yang berbeda pula Akibatnya, hubungan impas dan

kontribusi bervariasi dengan propotsi relatif dari produk-produk yang

dijual, ini disebut bauran penjualan {sales mix).

Dalam analisis impas dan maqin kontribusi, kita perlu

menentukan bauran penjualan dan kemudian menghitung bobot unit

maijin kontribusi rata-raia. Kita juga perlu mengasumsikan bahwa

bauran penjualan tidak bcrubah dalam periode tertentu. Salah satu

asumsi terpenting yang mendasan analisis imp>as dalam perusahaan

dengan banyak produk ialah bahwa bauran penjualan tidak akan

bcrubah sclama periode pcrencanaan. Namun bila bauran penjualan



berubah, maka titik impas juga akan berubah. (Jae K. Shim dan Joel

G. Siegel, 2000,36-37)

Kuswadi (2005, 127-128) menyatakan bahwa untuk

memudahkan daiam menghinmg aiialisis break even point, klta dapat

melakukan asumsi-asumsi sebagai berikut:

1. Biaya-biaya dapat diidentifikasikan sebagai biaya
variabel/biaya tetap.

2. Biaya tet^ tidak mengalami perubahan meskipun
volume produksi/ kegiatan berubah. Hubungan antara
biaya tetap dan biaya variabel bervariasi.

3. Biaya variabel per unit tetap sama. Biaya variabel
akan berubah secara proporsional dalam jumlah
keseluruhan, tetapi biaya per unitnya akan tetap
sama.

4. Harga jual per unit tetap sama, berapapun produk
yang teijual. Dalam praktik di pasar, sering teijadi
pemberian diskon untuk pembeiian dalam volume
besar.

5. Perusahaan hanya menjual/memproduksi satu jenis
produk. Jika menjual lebih dari satu produk, harus
Hianggap sebagai satu jenis produk dengan
kombinasi yang selalu tetap, atau dengan kata Iain
bauran penjualannya konstan.

6. Pada saat mengestimasi besamya break even point,
barang yang diproduksi dianggap tequal semua
Halam periode yang bersai^kutan. Jadi, tidak ada sisa
produk/persediaan akhir periode. (Kuswadi, 2005,
127-128)

1.5.2. Paradigma Pcnclifian

Untuk mempermudah alur pembahasan dan membantu dalam

mcmaiiami makalah skripsi ini, maka penulis melakukan penyusunan

paradigma penelitian sebagai berikut:
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Perencanaan Laba

Indikaton

> Perubahan Pendapatan
> Perubahan Volume Penjualan
> Perubahan Biaya

Analisis Break Even Point

Indikator:

> Pendapatan
> Volume Penjualan
> Biaya

a. Biaya Tetap

Gambar 1.

Paradigma penelitian

1.6. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara mengenai sesuatu hal yang

akan dibuktikan, hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis

terhadap identifikasi masalah penelitian. Beidasarkan uraian pada kerangka

pemikiran, penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut:

1. PT Datransko dalam menetapkan target penjualannya tidak efektif.

2. PT Datransko dalam raerencanakanlabanyakurangbaik.

3. Analisis Break Even Point memiliki peianan yang penting terhadap-

kebijakan manajemen dalam menetapkan perencanaan laba.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Manajemen Akuntansi

Peranan akuntansi manajemen sangat penting dalam menyediakan

informasi bagi para manajer, terutama untuk pengambilan keputusan balk

Jangka pendek maupun jangka panjang.

Informasi akuntansi manajemen dapat membantu manajer

mengidentifikasikan suatu masalah, menyelesaikan masalah, dan

mengevaluasi kineija. Selain itu, kebutuhan akan informasi tidak terbatas

hanya pada organisasi manufaktur. Informasi akuntansi manajemen

digunakan disemua organisasi: Manufaktur (pabrikasi), dagang, dan jasa.

2.1.1. Pengertian Manajemen Akuntansi

Kegiatan manajemen terus berkembang sejaian dengan

berkembangnya persaingan antar perusahaan yang teijadi pada

saat ini, agar perusahaan tidak tertinggal dalam persaingan maka

diperlukan koordinasi yang balk disegala kegiatan manajemen.

Kamaruddin Ahmad (2005,2) menyatakan bahwn:

Akuntansi manajemen adalah penerapan teknik-teknik
dan konsep yang tepat dalam pengolahan data
ekonomi historikal dan yang diproyeksikan dari suatu
satuan usaha untuk membantu manajemen dalam
penyusunan rencana untuk tujuan-tujuan ekonomi
yang rasional dan dalam membuat keputusan-
keputusan rasional dengan suatu pandangan kearah
pencapaian tujuan lersebut.

Sedangkan Mulyadi (2001,2) menyatakan bahwa Akuntansi

manajemen dapat dipandang dari dua sudut yaitu akuntansi

11
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manajemen sebagai salah satu tipe akiintansi dan akuntansi

manajemen sebagai salah satu tipe informasi.

■  Sebagai salah satu tipe akuntansi, akuntansi manajemen

merupakan suatu sistem pengolahan informasi keuangan yang

digimakan untuk menghasilkan informasi keuangan bagi

kepentingan pemakai intern.

■  Sebagai salah satu tipe informasi, akuntansi manajemen

merupakan tipe-tipe informasi kuantitatif yang menggunakan

uang sebagai satuan ukur, yang digunakan untuk membantu

manajemen dalam pelaksanaan pengelolaan perusahaan.

Selanjutnya Teguh Pudjo Muljono (1999, 46) menyatakan

bahwa:

Akuntansi Manajemen adalah suatu sistem informasi
akuntansi berdasarkan mana pihak manajemen
membuat keputusan-keputusan untuk memimpin dan
mengendalikan perusahaannya.

Berdasarkan pengertian-pengertian para ahli tersebut. maka

penulis menyimpulkan bahwa akuntansi manajemen adalah

akuntansi yang bertujuan utama menghasilkan informasi untuk

kepentingan manajemen.

2.1.2. Fungsi Manajemen Akuntansi

Sistem Manajemen Akuntansi menghasilkan informasi untuk

pengguna internal, seperti manajer, eksekutif, dan pekeija. Peran

akuntan manajemen dalam suatu organisasi merupakan salah satu

peran pendukung. Mereka berlanggung jawab untuk
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mengidentifikasi, mengumpulkan, mengukur, menganalisis,

menyiapkan, menginterpretasikan, dan mengkomunikasikan

informasi yang digunakan manajemen untuk mencapai tujuan

dasar organisasi. Akuntan manajemen perlu sensitif terhadap

kebutuhan informasi para manajer.

Teguh Pudjo Muljono (1999, 50-51) menyatakan bahwa

fungsi manajemen akuntansi adalah sebagai berikut:

1) Menyediakan sumber data dan infomiasi keuangan yang

relevan untuk kepentingan manajemen didalam

melaksanakan fungsinya dibidang perencanaan dalam arti

yang luas.

2) Menyediakan alat analisa baik bersifat kualitatif dan

kuantitatif yang berupa formula-formula imtuk alat

pengambilan keputusan manajemen.

3) Menyediakan berbagai bentuk teknik dan sarana yang

diperlukan untuk mengukur performance (prestasi) yang

telah dicapai oleh masing-masing unit keqa didalam

perusahaan atau prestasi perusahaan secara keseluruhan.

4) Menyediakan alat-alat untuk penetapan dan pelaporan

pertanggungjawaban untuk masing-masing tingkatan

manajemen maupun untuk masing-masing unit keija yang

ada diperusahaan yang bersangkutan, dengan cara-cara yang

relevan.
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5) Untuk menyediakan alat-alat untuk pengawasan jalannya

perusahaan baik dalam arti yang luas yang berupa

pengendalian maupun dalam arti yang sempit yang berupa

pemeriksaan.

6) Untuk mengkoordinasikan berbagai kegiatan yang ada di

dalam perusahaan, agar masing-masing unit keqa dapat

bekeija secara sinkron didalam mencapai tujuan perusahaan,

karena tersedianya sistem informasi yang tepat guna dan

tepat waktu.

2.13. Tujuan Manajemen Akuntansi

Supriyono (2000, 64) menyatakan bahwa akuntansi

manajemen dirancang untuk tujuan:

1) Menyediakan informasi guna pembuatan keputusan internal

suatu organisasi.

2) Memudahkan pihak internal dalam pembuatan keputusan.

3) Memotivasi tindakan-tindakan dan perilaku mereka dalam

suatu arah yang diinginkan.

4) Meningkatkan efisiensi organisasi.

Sedangkan Homgren ai al. (2005, 3) menyatakan bahwa:

.\kuntansi manajemen mempunyai tujuan yaitu
mengukur dan melaporkan informasi keuangan dan
non keuangan yang membantu manajer membuat
keputusan dalam rangka mencapai tujuan organisasi.
Manajer menggunakan informasi akuntansi
manajemen untuk memilih, mengkomunikasikan, dan
mengimplementasikan strategi. Mereka juga
menggunakan informasi akuntansi memajemen untuk
mengkoordinasi keputusan-keputusan desain produk.
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produksi serta pcmasaran. Akuntansi manajemen
berfokus pada laporan internal.

Berdasarkan pengertian-pengertian dari para ahli tersebut,

maka penulis menyimpulkan bahwa tujuan utama akimtansi

manajemen adalah menyajikan informasi untuk pengambilan

keputusan yang relevan kepada manajemen perusahaan (pihak

intern).

2.2. Biaya

Laporan akuntansi berisi sejumlah konsep dan istilah biaya yang

menggambarkan beragam informasi. Manajer yang memahami konsep

serta istilah-istilah akan dapat memetik manfaat terbaik dari informasi

yang disajikan, termasuk menghindari kesalahan memakai informasi.

Memiliki pemahaman umum tentang pengertian konsep dan istilah biaya

membantu komunikasi antara manajer dengan akuntan manajemen.

2.2.1. Pengertian Biaya

Untuk melaksanakan tanggung jawab dan pengendalian,

manajer membutuhkan informasi tentang aktifitas perusahaan yang

berkaitan dengan biaya-biaya. Pengetahuan mengenai biaya-biaya

dapat membuat perbedaan yang signifikan dalam keberhasilan

pengelolaan keuangan sebuah perusahaan. Untuk mencapai tujuan

perusahaan, manajemen menghadapi kebutuhan biaya yang

bermacam-macam, biaya tersebut harus didasari oleh data yang

relevan dan didahului pertimbangan yang cermat agar dapat
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mendukimg manajemen untuk mengambil kepatusan yang tepat.

Berikut ini pengertian biaya menurut beberapa ahli.

Mulyadi (1999, 8-10) menyatakan bahwa daiam arti luas

biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam

satuan uang, yang telah teijadi atau yang kemungkinan akan tetjadi

untuk tujuan tertentu.

Ada 4 (empat) unsur pokok daiam definisi biaya tersebut

diatas;

■  Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi

■  Diukur dalam satuan uang

■  Yang telah teijadi atau yang secara potensial akan teijadi

■  Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu

Sutrisno (2005, 11) menyatakan bahwa "Biaya adalah

pengorbanan ekonomis yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk

mendapatkan suatu barang dan atau jasa."

Hansen and Mowen (2005,25) menyatakan pula bahwa;

Biaya adalah kas atau nilai ekuivalen kas yang
dikorbankan imtuk mendi^atkan barang/jasa yang
diiiarapkan memberi manfaat saat ini atau dimasa
datang bagi organisasi.

Sedangkan Carter et al. (2004,:29)menyatakan bahwa "Biaya

{cost) adalah nilai tukar, pengeluaran, pengorbanan untuk

memperoleh manfaat".

Selanjumya Homgren, et al. (2005, 34) menyatakan bahwa

"biava (cav/) adalah suatu sumber daya yang dikorbankan
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{sacrified) atau dilepaskan {forgone) untuk mencapai tujuan

tertentu".

Berdasarkan pengertian para ahli tersebut, maka penulis

menyimpulkan bahwa biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi

untuk mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan memberikan

manfaat saat sekarang atau di masa akan datang bagi organisasi.

2.2.2. Penggolongan Biaya

Penggolongan adalah proses pengelompokan secara

sistematis atas keseluruhan yang ada kedalam golongan-goiongan

tertentu untuk dapat memberikan informasi yang lebih mempimyai

arti atau lebih penting. Penggolongan biaya diperlukan untuk

mengembangkan data, biaya berguna bagi manajemen dalam

mengelola perusahaan secara efektif.

Keberhasllan dalam perencanaan dan pengendalian biaya

tergantung pada pemahaman yang menyeluruh mengenai

hubungan antara teijadinya biaya dan kegiatan bisnis. Telaah dan

analisis yang cermat, yang mempengaruhi kegiatan bisnis terhadap

biaya umumnya akan menghasill^ penggolongan setiap jenis

pengeluaran kedalam biaya tetap, variabel, atau semivariabel.

2.2.2.1. Biaya Tetap

Biaya tetap berhubungan dengan kapasitas atau

volume, kaiena pemahaman pemisahan biaya dan

karakteristiknya diperlukan dalam perencanaan.
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pengendalian biaya, dan pembuatan/ pengambilan

keputusan.

Biaya tetap mempunyai karakteristik sebagai

berikut:

-  Biaya total yang tidak benibah atau tidak

dipengaruhi oleh periode yang ditentukan atau

kegiatan tertentu.

Biaya per unitnya berbanding terbalik dengan

perubahan volume, pada volume rendah fixed cost

unimya tinggi, sebaliknya pada volume yang tinggi

fixed cost per unitnya rendah.

Misalnya: kapasitas angkut sebuah mobil

penumpang seharinya pulang pergi 100

orang/penumpang, dan yang menjadi beban tetapnya,

misalnya biaya penyusutan per tahiui/per bulan, dan

lainnya.

Contoh konstannya adalah biaya penyusutan,

misalnya sebulan 30 X 100 = 3.000 penumpang, berarti

jika ingin menambah kapasitas menjadi lebih dari 3.000

orang per bulan, biaya tetapnya akan bertambah dengan

adanya penambahan mobil baru, ini yang disebut

Relevant Range, atau jarak relevan atau kapasitas

dengan/uW cost pada mobil pertama dengan kapasitas

3.000 penumpang. (Kamaruddin Ahmad, 2005,85)
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Biaya tetap, juga disebut biaya tidak langsung,

tidak mengalami penambahan dalam jumlah totalnya

sedangkan volume penjualan atau kuantitas output

berubah dalam sejumlah cakupan output yang relevan.

Jumlah biaya tetap tidak tergantung banyaknya produk

yang dihasilkan, dan memiliki jumlah dolar yang tetap.

Bila produksi meningkat volumenya, biaya tetap per

unit turun karena total biaya tetap menjadi tersebar pada

jumlah output yang semakin besar. Biaya total ini tidak

terpengaruh dengan jumlah produk yang diproduksi dan

dijual. Pada beberapa range output yang relevan, jumlah

total biaya tetap ini bisa jadi lebih tinggi atau lebih

rendah pada perusahaan yang sama.

Dalam manufaktur beberapa contoh biaya tetap

yang khas adalah:

- Gaji adminlstratif

-  Penyusutan

- Asuransi

-  Satuan jumlah yang dikeluarkan untuk program

periklanan

-  Pajak bangunan

-  Sewa

(KeowTi et ai, 2000,498)
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Sedangkan Sutrisno (2005. 13) menyatakan bahwa

"Biaya Tetap adalah biaya yang jumlahnya tetap tidak

terpengaruh oleh perubahan satuan kegiatan."

Selanjutnya Lukman Syamsuddin (2004, 92)

menyatakan bahwa:

Secara sederhana dapat dikatakan bahwa
biaya tetap berhubungan dengan waktu
{function of time) dan tidak berhubungan
dengan tingkat penjualan. Pembayarannya
didasarkan pada periode akuntansi teitentu
dan besamya adalah sama. Misalnya: sewa
gedung, penghapusan aktiva tetap, dan lain-
laimiya. Sampai dengan range (jumlah)
output teitentu biaya ini secara total tidak
berubah.

Dari definisi biaya tetap diatas dapat diambil suatu

kesimpulan bahwa biaya tetap adalah biaya yang tidak

berubah jumlahnya dalam suatu periode teitentu.

2.2.2.2. Biaya Variabel

Biaya variabel merupakan biaya yang jumlah

totalnya berubah secara proporsional dengan perubahan

volume kegiatan atau aktifltasnya Biaya ini mempunyai

pola sebagai berikut:

-  Total biaya variabel berubah proporsional dengan

perubahan volume/kapasitas, makin besar kapasitas

yang digunakan semakin besar pula total biaya

variable, demikian pula sebaliknya.
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-  Per unit biaya berubah (variabel) konstan/tetap.

Misalnya biaya bahan langsung, contoh biaya

pemakaian biaya bahan langsung, bensin, olie yang

dihitung dan tergantung kilometer yang ditempuh.

Contoh: pemakaian per liter bensin = 25 km, harga per

liter Rp 500,-

Tabel 1.

Biaya per liter
Premium

Volume

kegiatan
Total biaya bensin
(per liter x volume)

Rp. 500,-
Rp. 500,-
Rp. 500,-

5.000 km

10.000 km

15.000 km

Rp 2.500.000,-
Rp 5.000.000,-
Rp 7.500.000,-

Biaya variabel kadang-kadang disebut biaya

langsung. Biaya variabel adalah tetap untuk per unit

output, tapi secara total berubah bila output berubah.

Total biaya variabel dihitimg dengan mengambil biaya

variabel per unit dan mengalikannya dengan jumlah

yang diproduksi dan dijual. Model titik impas

mengasumsikan bahwa antara total biaya variabel dan

penjualan bersifat proporsional. Jadi, jika penjualan naik

10 %, diasumsikan bahwa biaya variabel juga naik 10

%. Total biaya variabel terlihat bergantung pada jumlah

output yang dibuat dan dijual. Perfiatikan bahwa bila

jumlah unit yang diproduksi nol, maka biaya variabel

juga nol, tctapi biaya tetap lebih besar dari nol.

Akibatnya, untuk menutupi biaya tetap, harga penjualan
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per unit harus lebih besar dari biaya variabel per unit. Ini

menjelaskan mengapa sejumlah perusahaan tetap

menjalankan pabriknya meskipun penjuaian menurun

sementara, maksudnya adalah untuk memperoleh basil

penjuaian untuk menutupi biaya tetap.

Untuk operasi manufaktur, contoh-contoh biaya

variabelnya adalah:

-  Buruh langsung

Material-material langsung

-  Biaya bahan baker (bensin, listrik, gas alam,

sehubimgan dengan area produksi)

Biaya pengangkatan untuk membawa produk dari

pabrik

Pengemasan

-  Komisi penjuaian

(Keown et al., 2000,498 - 499)

Sedangkan Sutrisno (2005, 12) menyatakan

bahwa "Biaya Varial»el adalah biaya yang jumlahnya

berubah-ubah dan perubahannya proporsional dengan

satuan kegiatan."

Selanjutnya Lukman Syamsuddin (2004, 92)

menyatakan bahwa:

Biaya variabel adalah biaya yang
berhubungan langsung dengan tingkat
produksi atau penjuaian karena besamya
ditcntukan oleh berapa besar volume
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produksi atau penjualan yang dilakukan.
Misalnya biaya bahan mentah, biaya tenaga
ketja langsung, dan Iain-lain.

Dari definisi biaya variabel diatas dapat diambil

suatu kesimpulan bahwa biaya variabel ini secara total

berubah-ubah sesuai dengan tingkat volume kegiatan,

tetapi per unitnya relatif tetap karena pada dasamya

beban biaya variabel yang ditanggung oleh masing-

masing unit produksi yang sama.

2.2.2.3. Biaya Semivariabel

Biaya semivariabel didefinisikan sebagai biaya

yang memperlihatkan baik karateristik-karateristik dari

biaya tetap maupun biaya variabel. Contoh biaya

tersebut adalah biaya listrik, air, gas, bensin, batu bara,

perlengkapan, pemeliharaan, beberapa tenaga keqa

tidak langsimg, asuransi jira kelompok untuk karyawan,

biaya pensiim, pajak penghasilan, biaya peqalanan

dinas, dan biaya hiburan.

Dua alasan adanya karakteristik semivariabel pada

beberapa jenis pengeluaran:

-  Pengaturan minimum mungkin diperlukan, atau

kuantitas minimum dari perlengkapan atau jasa

mungkin perlu dikonsumsi untuk memelihara

kesiapan beroperasi. Diluar tingkat minimum biaya.
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yang biasanya tetap, tambahan biaya bervariasi

terhadap volume.

Klasifikasi akuntansi, berdasarkan objek

pengeluaran atau fungsi, umumnya

mengelompokkan biaya tetap dan biaya variabel

bersama-sama. Misalnya, biaya mesin uap yang

digunakan untuk memanaskan ruangan, yang

bergantung pada kondisi cuaca, dan biaya mesin uap

yang digunakan untuk proses produksi, yang

bergantung pada volume produksi, mxmgkin

dibebankan ke perkiraan yang sama, sehingga

mengakibatkan tercampumya biaya tetap dan biaya

variabel dalam perkiraan yang sama.

(Carter and Usry, 2004,60)

Mulyadi (1999,512) menyatakan bahwa:

Biaya semivariabel adalah biaya yang
memiliki unsur tetap dan variabel
didalamnya. Unsur biaya yang tetap
merupakan jumlah biaya minimum untuk
menyediakan jasa sedangkan unsur variabel
merupakan bagian dan biaya semivanabel
yang dipengaruhi oleh perubahan volume
kegiatan.

Sutrisno (2005, 14) menyatakan pula bahwa

"Biaya Semivariabel adalah biaya yang jumlahnya

berubah-ubah tetapi perubahan tidak proporsional

dengan satuan kegiatan.
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Sedangkan Keown el al. (2000, 500) menyatakan

■  bahwa:

Biaya semivariabel adalah struktur biaya
yang tetap dalam suatu waktu tertentu
kemudian meningkat tajam ketika output
bertambah, sampai pertambahan tingjkat
tertentu tetap, dan kemudian naik lag!
bersamaan dengan kenaikan output ke
tingkat yang lebih tinggi lagi.

Selanjutnya Lukman Syamsuddin (2004, 92)

menyatakan bahwa:

Biaya semivariabel atau semivariable cost
yang kadang-kadang juga disebut dengan
semifixed cost mempunyai ciri-ciri
gabungan antara biaya tetap dan biaya
variabel. Contoh dari biaya semivariabel
misalnya saja komisi bagi para salesman
yang jumlahnya tetap sampai pada volume
penjualan tertentu dan bertambah besar
pada volume penjualan yang lebih tinggi.

Dari definisi-definisi diatas dapat disimpulkan

bahwa biaya semivariabel adalah biaya yang jumlah

totalnya berubah secara tidak proporsional dengan

pembahan volume kegiatan. Biaya semivariabel ini

inemiliki Jumlah tertentu yang sifatnya tetap dalam

batas-batas output yang relefan dan memiliki pula

jumlah N'ang sebanding dengan perubahan output.

2.23. Metode Pemisahan Biaya Semivariabel

Untuk merencanakan, menganalisis, mengendalikan, atau

menge\aluasi biaya pada tingkat aktivitas yang berbeda, biaya

tetap dan biaya variabel harus dipisahkan. Biaya-biaya yang
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seluruhnya tetap atau seluruhnya variabel dalam rentang aktifitas

yang diantisipasi hams di identiflkasi, dan komponen tetap dan

variabel dari biaya semivariabel hams diestimasikan.

Ellen Christina, dkk. (2001, 134-135) menyatakan bahwa

ada 3 metode yang dapat dipergnnakan untnk memisahkan biaya

semivariabel ke dalam biaya tetap dan biaya variabel, yaitu sebagai

berikut:

1. Metode Langsimg yaitu metode yang didasarkan atas hasil

penelitian di pabrik atau atas dasar analisis terhadap data

historis yang dilengkapi dengan interpretasi keputusan

manajemen yang ada kaitaimya dengan data historis yang

bersangkutan.

2. Metode Titik Tertinggi dan Terendah {High and Low Point

Method) yaitu dengan cara memisahkan komponen biaya tetap

dan biaya variabel dengan perhitimgan interpolasi di antara

dua macam volume output atau tingkat kegiatan yang berbeda.

Contoh:

Relevant range : 9.000 - 12.000 DMH, artinya:

=> Pada titik tertinggi = 12.000 DMH
=> Pada titik terendah = 9.000 DMH

Selisih 3.000 DMH

Anggaran biaya;

=> Pada titik tertinggi = Rp 6.400.000
=> Pada titik terendah = Rp 5.200.000

Interpolasi:

O Menghitung biaya variabel per unit
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DiVlH Biava

Pada titik tertinggi 12.000 Rp 6.400.000

Pada titik terendah 9.000 Rp 5.200.000

Selisih 3.000 Rp 1.200.000

Biaya variabel per unit: Rp 1.200.000 = Rp 400
3.000

"=> Menghitung biaya tetap

Pada titik tertinggi:

- Anggaran biaya = Rp 6.400.000
- Anggaran variabel = Rn 4.800.000
Biaya tetap ~ Rp i .600.000

3. Metode Statistika yaitu dengan menggunakan regresi Linier.

Analisis ini menghubungkan data biaya dengan data output

dari waktu-waktu yang lalu, sehingga dapat diketahui

bagaimana biaya-biaya akan berubah sehubungan dengan

perubahan volume ou^ut berdasarkan persamaan yang

terbentuk. Hasil taksiran yang diperoleh dapat dijadikan dasar

peikiraan pada waktu yang akan datang dalam kaitannya

dengan hubungan perubahan volume dengan perubahan biaya.

23. Analisis Break Even Point

Analisa break even point mempunyai hubungan yang sangat eral

dengan program budget, walaupun analisa break even dapat diterapkan

dengan data historis, tetapi akan sangat berguna bagi manajemen kalau

diterapkan pada taksiran periode yang akan datang.
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Kebanyakan aplikasi aktual dan potensial dari pendekatan titik

impas terdapat pada:

1. Analisis pengeluaran modal.
2. Kebijakan penentuan harga.
3. Negosiasi kontrak tenaga kerja.
4. Struktur biaya.
5. Keputusan pendanaan. (Keown, et al., 2005,38)

2.3.1. Pengertian Break Even Point

Break even point merupakan analisis yang dihasilkan dari

perhitungan matematis dengan menggimakan grafik sebagai alat

banni dalam penyajiannya. Berikut ini terdapat pengertian-

pengertian tentang break even point menurut beberapa pakar ahli,

antara lain sebagai berikut:

Hansen dan Mowen (2005, 74) menyatakan bahwa "Titik

impas {break even point) adalah titik dimana total pendapatan

sama dengan total biaya, titik dimana laba sama dengan nol".

Blocher, et al. (2000, 311-312) menyatakan bahwa "Langkah

pertama dalam banyak perencanaan bisnis adalah menentukan titik

impas, yaitu titik di mana pendapatanjsama dengan biaya totd dan

laba sama dengan nol".

Sedangkan Garrison (2002,289-290) menyatakan bahwa:

Titik impas dapat didefmisikan sama baiknya sebagai
titik yang menyamakan hasil penjualan total dengan
biaya total, baik variabel maupun tetap, atau sebagai
titik yang menyamakan contribution margin total
dengan biaya tetap total.

Selanjutnya Shim dan Joel G. Siegel (2001,31) menyatakan

bahwa:
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Titik impas merupakan tingkat pendapatan p^njualan
yang sama dengan total biaya variabel dan tetap atas
volume output tertentu pada tingkat penggunaan
kapasitas tertentu.

"Break Even " adalah sebuah kata inggris, yang belum dapat

dialihkan kedalam bahasa Indonesia dengan tepat yang dapat

diterima oleh semua pihak. Untuk tidak menimbulkan rasa janggal,

jika diteijemahkan kedalam bahasa Indonesia, maka kata "Break-

Even" itu oleh penulis untuk sementara diterima sebagaimana kata

aslinya "tinimbang" diteijemahkan kedalam bahasa Indonesia

misalnya dengan salah satu dari kata-kata: Silang-imbang, bak-

buk, kembali pokok, tak-rugi-tak laba, pas-pasan, klop, atau impas.

23.2. Pengertian Analisis Break Even Point

Analisis break event point untuk rencana penjualan dan

rencana laba merupakan teknik untuk menggabungkan,

mengkooidinasikan, dan menafsirkan faktor biaya dan faktor

penjualan yang sangat membantu manajemen dalam proses

perencanaan kegiatan perusahaan. Berikut pengertian-pengertian

tentang analisis titik impas dari beberapa ahli:

Bambang Riyanto (2001,359) menyatakan bahwa:

Analisa break-even adalah suatu teknik analisa untuk
mempelajari hubungan antara biaya tetap, biaya
variabel, keuntungan dan volume kegiatan.

Sedangkan Pahala Nainggolan (2004, 125) menyatakan

bahwa:

Analisis break even adalah suatu analisis yang
dilakukan atas laporan keuangan, yaitu atas laporan
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aktivitas yang menggambarkan total nilai
pendapatan/penerimaan dan total pengeluaran
lembaga.

Selanjutnya Mulyadi (2001,232) menyatakan bahwa:

Analisis break even point adalah suatu cara untuk
mengetahui volume penjualan minimum agar suatu
usaha tidak menderita rugi, tetapi juga belum
memperoleh laba atau dengan kata lain labanya sama
dengan nol.

Dari defmisi diatas maka penulis menyimpulkan bahwa

analisis titik impas {break even) merapakan suatu cara/teknik

analisis yang digunakan oleh seorang petugas/ manajer imtuk

mempelajari hubungan antara biaya variabel dan biaya tetap.

Sehingga dapat diketahui pada volume penjualan dan volume

produksi berapakah perusahaan yang bersangkutan tidak

memperoleh laba/rugi.

233. Asumsi dalam Analisis Break Even Point

Kuswadi (2005, 127-128) menyatakan bahwa untuk

memudahkan dalam menghitung analisis break even point, kita

dapat melakukan asumsi-asumsi sebagai berikut:

1. Biaya-biaya dapat diidentifikasikan sebagai biaya
variabel/biaya tetap.

2. Biaya tetap tidak mengalami perubahan meskipun
volume produksi/ kegiatan berubah. Hubungan
antara biaya tetap dan biaya variabel bervariasi.

3. Biaya variabel per unit tetap sama. Biaya variabel
akan berubah secara proporsional dalam jumlah
keseluruhan, tetapi biaya per unitnya akan tetap
sama.

4. Harga jual per unit tetap sama, berapapun produk
yang terjual. Dalam praktik di pasar, sering teijadi
pemberian diskon untuk pembelian dalam volume
bcsar.
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5. Perusahaan hanya menjual/memproduksi satu jenis
produk. Jika menjual lebih dari satu produk, hams
dianggap sebagai satu jenis produk dengan
kombinasi yang selalu tetap, atau dengan kata lain
bauran penjualannya konstan.

6. Pada saat mengestimasi besamya break even point,
barang yang diproduksi dianggap teijual semua
dalam periode yang bersangkutan. Jadi, tidak ada
sisa produk/persediaan akhir periode.

23.4. Manfaat Analisis Break Even Point

Dengan menggunakan analisis break even point, pimpinan

perusahaan dapat mengambil keputusan yang berkaitan dengan

pengurangan atau penambahan harga jual, biaya, dan laba.

Analisis ini Juga memudahkan pimpinan perusahaan untuk

mengambil keputusan dalam rangka menghadapi persaingan

dengan produk sejenis dari perusahaan lain.

Disamping kegunaan yang telah disebutkan diatas, analisis

break even point dapat pula digunakan untuk mengetahui hal-hal

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui jumlah penjualan minimal yang
hams dipertahankan agar pemsahaan tidak
mengalami kemgian.

2. Untuk mengetahui Jumlah penjualan yang hams
dicapai untuk memperoieh tin^at keuntungan
tertentu.

3. Untuk mengetahui seberapa jauh berkurangnya
penjualan agar pemsahaan tidak menderita
kemgian.

4. Mengetahui bagaimana efek pembahan harga jual,
biaya, dan volume penjualan terhadap keuntungan.
(Ellen Christina, dkk., 2001, 207)
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23.5. Kelemahan Analisis Break Even Point

Keown et al (2005, 47) menyatakan bahwa penggunaan

analisis biaya, volume, dan laba mempunyai sejumlah keterbatasan

yang hams selalu diingat, diantaranya:

1. Hubungan biaya, volume, dan laba diasumsikan
bersifat linier, hal ini hanya realistic dalam rentang
output yang sempit.

2. Kurva pendapatan total (pendapatan penjualan)
diasumsikan meningkat secara linier dengan
volume output. Ini berarti setiap kuantitas dapat
dijual dalam rentang output yang relevan dengan
harga tunggal. Untuk lebih realistis, dalam banyak
situasi perlu dilakukan perhitimgan beberapa kurva
penjualan serta titik impas yang terkait pada harga
berbeda.

3. Diasumsikan bahwa bauran produksi dan
pemasaran adalah konstan. Apabila perusahaan
memutuskan untuk memproduksi satu produk
lebih banyak atau lebih sedikit dibandingkan
produk yang lain, maka akan ditemukan angka
titik impas yang baru. Perhitungan bam tidak
diperlukan hanya jika rasio biaya variabel terhadap
penjualan bersifat identik untuk produk yang
terlibat.

4. Bagan titik impas dan perhitungan titik" impas
mempakan analisis bentuk statis, setiap
perusahaan dalam biaya/struktur harga perusahaan
akan mengharuskan perhitungan ulang titik impas
yang bam. Oleh karena itu, analisis titik impas
akan lebih berguna dalam industri yang stabil
dibandingkan yang dinamis.

2.4. Metode Perhitungan Analisis Break Even Point

Untuk melakukan analisis break even point dapat menggunakan

metode persamaan. metode maijin kontribusi atau pendekatan grafik.

Mulyadi (2001.11) menyatakan bahwa:

1. Metode Persamaan
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Karena suatu perusahaan mengalami impas atau break even point

apabila jumlah pendapatan sama dengan jumlah biaya. Jadl perhitungan

titik impas secara sederhana adalah:

Biaya tetap
Impas (BEP) dalam unit =-

Harga Jual per unit - Biaya varibel per unit

.  . Biaya tetapImpas (BEP) dalam rupiah = ̂ Biaya variabel per unit"
Harga jual per unit

2. Metode Maijin Kontribusi

Contribution margin per unit = Harga jual per unit — Biaya variabel

per unit.

Harga jual perunit -Biaya Variabel perunit
Rasio Maijin Kontribusi 77 :—; r xlOO^

^  Harga jual perunit

Jadi impas dapat dihitung dengan pendekatan sederhana sebagai

berikut:

Biaya tetap
a. Impas (BEP) dalam unit —

b. Impas (BEP) dalam rupiah =

Kontribusi maijin perunit

Biaya tetap

Rasio maijin kontribusi

3. Pendekatan Grafik

Perhitungan break even point dapat dilakukan juga dengan menentukan

titik pertemuan antara garis pendapatan penjualan dengan garis total

biaya dalam suatu grafik. Titik pertemuan antara pendapatan penjualan

dengan total biaya merupakan titik impas. Untuk membuat grafik

untuk titik impas, sumbu datar menunjukkan volume penjualan

sedangkan sumbu tegak menunjukkan biaya dan pendapatan.
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2.5. Batas Keselamatan dan Tingkat Leverage Operasi

Analisis impas menolong manajer melakukan banyak analisis yang

berguna. Analisis ini beriiubungan dengan bagaimana laba dan biaya

berubah karena adanya perubahan volume. Secara lebih spesifik, analisis

ini melihat pengaruh perubahan faktor-faktor seperti biaya variabel, biaya

tetap, harga jual, volume, dan kombinasi produk yang dijual terhadap laba.

Dengan mengetahui hubungan biaya, penjualan, dan laba bersih,

manajemen dapat secara lebih baik mengambil keputusan di bidang

perencanaan.

Seringkali timbul pertanyaan tentang berapa banyak masalah jika

kita berusaha keras untuk mencapai titik dibawah titik impas? Maka untuk

menguji sensitivitas laba yang dilakukan adalah dengan mcngubah

penjualan, kita dapat menggunakan dua ukuran yaitu margin of safety atau

tingkat leverage operasi.
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2.5.1. Batas Keselamatan

Analisis impas memberikan informasi mengenai berapa

jumlah volume penjualan minimum agar perusahaan tidak

menderita rugi. Jika angka impas dihubungkan dengan angka

pendapatan penjualan yang dianggarkan atau pendapatan penjualan

tertentu, akan diperoleh informasi berapa volume penjualan yang

dianggarkan atau pendapatan penjualan tertentu boleh turun agar

perusahaan tidak menderita rugi. Selisih antara volume penjualan

yang dianggarkan dengan volume penjualan impas merupakan

angka margin of safety.

Angka margin of safety ini memberikan informasi berapa

maksimum volume penjualan yang direncanakan tersebut boleh

turun, agar perusahaan tidak menderita rugi atau dengan kata lain

angka margin of safety memberikan petunjuk jumlah maksimum

penurunan volume penjualan yang direncanakan, yang tidak

mengakibatkan kerugian (Welsch at a/.,2000,253-254).

Kamaruddin Ahmad (2005, 65) menyatakan bahwa '"marjin

of safety diartikan penurunan persentase penjualan yang aman,

atau besamya penurunan penjualan dan perusahaan masih dalam

situasi tidak merugi."

Garrison (2002, 298-299) menyatakan juga bahwa Margin of

safety dapat didefinisikan sebagai kelebihan penjualan yang

dianggarkan (yang sesungguhnya) diatas volume penjualan impas.

Rumus perhitungan margin of safety adalah:



36

Penjualan Total - Penjualan Impas = Marein of Safely x 100%
Penjualan Total

Sedangkan Bambang Riyanto (2001, 360) menyatakan

bahwa:

Batas keamanan atau batas keselamatan adalah
presentase yang menunjukkan batas sampai seberapa
jauh penju^an yang dibudgetkan boleh turun tetapi
perus^aan tidak menderita rugi, atau penurunan
maksimum dari penjualan yang dibudgetkan tetapi
perusahaan tidak menderita rugi (dalam keadaan break
even point).

Selanjutnya Blocher at al. (2000, 320) menyatakan bahwa

"■Marjin of safety yaitu untuk mengukur pengaruh potensial

terhadap risiko jika penjualan yang dicapai berada pada titik yang

jauh di bawah dari tingkat yang direncanakan."

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat diambil

kesimpulan bahwa batas keselamatan dapat dinyatakan sebagai

rasio dan presentase selisih antara penjualan yang direncanakan

dengan penjualan pada saat break even.

2.5.2. Tingkat Leverage Operas!

Degree of operating leverage memberikan ukuran dampak

perubahan pendapatan penjualan terhadap laba bersih pada tingkat

penjualan tertentu. Dengan parameter ini, manajemen akan dengan

cepat mengetahui dampak setiap usulan kegiatan yang

menyebabkan perubahan pendapatan penjualan terhadap laba

bersih perusahaan.
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Degree of operating leverage dapat dihitung dengan nimus

berikut ini:

Degree ofoperating leverage = Laba Kontribusi
Laba Bersih

Karena laba kontribusi berubah sebanding dengan perubahan

pendapatan, dengan deniikian setiap perubahan pendapatan

penjualan dapat diketahui dengan cepat dampak perubahannya

terhadap laba bersih dengan menggunakan angka Degree of

operating leverage. (Welsch at al., 2000,258)

Sedangkan Darsono Prawironegoro (2005, 167) menyatakan

bahwa "Tingkat Leverage Operasi adalah informasi tentang

persentase perubahan laba operasi sebagai dampak teqadi

perubahan sekian persen nilai penjualan."

Selanjutnya Lukman Syamsuddin (2004, 107)menyatakan

bahwa:

Operating Leverage adalah kemampuan perusahaan di
dalam menggunakan fixed operating cost untuk
memperbesar pengaruh dari perubahan volume
penjualan terhadap earning before interest and taxes
(EBIT).

Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dapat

disimpulkan bahwa tingkat leverage operasi adalah rasio maijin

kontribusi terhadap laba.

2.6. Percncanaan Laba

Salah satu fungsi manajemen adalah planning atau perencanaan, dan

perencanaan ini merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam
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suatu penisahaan karena akan mempengaruhi secara langsung terhadap

kelancaran maupun keberhasilan penisahaan dalam mencapai tujuannya.

Tujuan penisahaan pada umumnya adalah untuk memperoleh laba dan

besar kecilnya laba yang dapat dicapai akan menipakan ukuran

kesuksesan manajemen dalam mengelola penisahaannya.

Perencanaan laba dengan tehnik break even dapat diterapkan untuk

penisahaan yang menjual barang dagangan, produk, atau jasa. (Supriyono.

2001,340)

2.6.1. Pengertian Laba

Laba hams direncanakan dengan baik agar manajemen dapat

mencapainya secara efektif. Berikut ini pengertian laba menurut

beberapa ahli.

Darsono Prawironegoro (2005,160) menyatakan bahwa:

Laba ialah selisih positif antara pendapatan dikurangi
beban {expenses), yang mempakan dasar ukuran
kineija bagi kemampuan manajemen dalam
mengoperasikan harta pemsahaan.

Sedangkan Niswonger, et al. (1999,5) menyatakan bahwa:

Keuntungan/laba (profit) adalah selisih di antara
jumlah yang diterima dari pelanggan atas barang/jasa
yang dihasilkan dengan jumlah yang dikeluarkan
untuk membeli sumber daya dalam menghasilkan
barang/jasa tersebut.

Dari beberapa definisi laba tersebut maka dapat disimpulkan

bahwa laba adalah perbandingan antara pendapatan dengan total

biaya dalam suatu periode akuntansi dimana total pendapatan lebih

besar dibandingkan dengan jumlah biaya-biaya.
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2.6.2. Pengertian Ferencanaan Laba

Petencanaan laba melibatkan kegiatan seperti penetapan

tujuan dan target laba yang realistis serta cara untuk mencapainya.

Setiap bagian dari rencana tersebut hams dievakuasi kelayakannya,

dan juga pengaruhnya terhadap bagian lain dari rencana tersebut.

Carter et al (2005,4) menyatakan bahwa "Ferencanaan laba

(profit planning adalah pengembangan dari suatu rencana operasi

guna mencapai cita-cita dan tujuan perusahaan."

Sedangkan Darsono Prawironegoro (2005, 163) menyatakan

bahwa:

Ferencanaan laba jangka pendek adalah program keqa
manajemen untuk memperoleh laba pada setiap
transaksi bisnis, bulanan, triwulanan, semesteran, dan
paling lama per satu tahun.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa perencanaan

laba mempakan proses penyusunan rencana operasi perusahaan.

Dengan adanya perencanaan laba, manajemen dapat

memperkirakan sumber-sumber dan besamya pendapatan biaya

yang akan teijadi selama periode yang tercakup dalam rencana.

Selain itu perencanaan laba memungkinkan manajemen untuk

memperkirakan posisi keuangan pada suatu saal.

2.63. Manfaat Perencanaan Laba

Ferencanaan laba menelapkan target laba yang juga

mempertimbangkan pcnjualan dan biaya yang diharapkan untuk

tahun depan dan periode yang lebih lama. Manajer hams
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memonitor secara teratur kemajuan daiam memenuhi rencana laba,

sehingga bila ada penyesuaian yang hams dilakukari dalam usaha

penjualan atau biaya dapat segera dilakukan.

Target laba dapat dilakukan pada satu komponen dari laba.

Sasaran ini dapat dicapai dengan mengembangkan produk bam,

merangsang produk yang telah ada, mengubah periklanan dan

promosi penjualan, serta mengupayakan riset dan pengembangan.

Carter el al. (2005, 6-7) menyatakan bahwa perencanaan

laba atau anggaran memiliki manfaat dan keuntungan berikut ini:

1. Perencanaan laba menyediakan suatu pendekatan yang disiplin

atas identifikasi dan penyelesaian masalah. Manajemen wajib

mempelajari semua aspek bisnis dalam mengembangkan

anggaran. Hal ini memungkinkan adanya kesempatan imtuk

menilai kembali setiap segi dari operasi dan memeriksa

kembali kebijakan dan program.

2. Perencanaan laba menyediakan pengarahan ke semua

tingkatan manajemen. Hal itu membantu mengembangkan

kesadaran akan laba di selumh lapisan oiganisasi dan

merangsang kesadaran akan biaya serta efisiensi biaya.

3. Perencanaan laba meningkatkan koordinasi. Hal tersebut

meniberikan suatu cara untuk menyesuaikan usaha-usaha

dalam mencapai cita-cita. Anggaran membuat identifikasi dan

eliminasi dari halangan serta ketidakseimbangan menjadi

mungkin. sebelum kedua hal itu tetjadi serta untuk
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menyalurkan usaha-usaha ke aktivitas-aktivitas yang paling

menguntungkan.

4. Perencanaan laba menyediakan suatu cara untuk memperoleh

ide dan keijasama dari semua tingkatan manajemen. Keahlian

dan pengetahuan dari semua manajer dibutuhkan untuk

mengembangkan tencana yang paling efektif. Fartisipasi dari

semua tingkatan mengeluarkan ide-ide dan menyediakan suatu

cara untuk mengkomunikasikan tujuan serta untuk

memperoleh dukungan atas rencana akhir. Manajer yang

berpartisipasi belajar mengenai apa yang diharapkan, yaitu

meieka mengembangkan komitmen terhadap cita-cita di mana

mereka turut berpartisipasi dalam penetapannya.

5. Anggaran menyediakan suatu tolak ukur untuk mengevaluasi

kineija aktual dan meningkatkan kemampuan dari individu-

individu. Hal ini memicu manajer untuk merencanakan dan

berkineija secara efisien.

2.6.4. Keterbatasan dalam Perencanaan laba

Carter et al (2005, 7-8) menyatakan bahwa perencanaan

laba juga memiliki keterbatasan dan kekurangan berikut ini:

1) Prediksi bukanlah suatu ilmu pengetahuan pasti, ada sejumlah

pertimbangan dalam estimasi manapun. Karena suatu

anggaran hams didasarkan pada prediksi atau kejadian di masa

depan, maka revisi atau modifikasi dari anggaran sebaiknya

dilakukan ketika variasi dari estimasi membenarkan adanya
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suatu perubahan dalam rencana. Fleksibilitas sebaiknya

dibangun ke dalam anggaran apabila memungkinkan,- dan

manajemen sebaiknya mengingat bahwa dampak dari

kesalahan prediksi ketika menggunakan anggaran sebagai alat

evaluasi. Jika kineija aktuai memiliki deviasi yang cukup

substansial dari anggaran, alasannya mungkin saja adalah

kesalahan prediksi.

2) Anggaran dapat memfokuskan perhatian manajemen pada cita-

cita (seperti tingkat produksi yang tinggi atau tingkat

penjualan kredit yang tinggi) yang tidak selalu sesuai dengan

tujuan keseluruhan dari oi^anisasi. Dengan demikian, hams

ada kehati-hatian dalam menetapkan cita-cita guna

menyalurkan usaha manajer dengan sesuai. Untuk

menyelesaikan tugas ini, tujuan pribadi manajer hams sejajar

dengan tujuan organisasi. Sistem anggaran tidaklah mencukupi

bila sistem tersebut memotivasi individu untuk melakukan

suatu tindakan yang tidak sesuai dengan tujuan pemsahaan.

Tanpa memperdulikan berapa rumitnya sistem anggaran, tetapi

efektivitasnya bergantung pada bagaimana sistem tersebut

mempengaruhi perilaku manusia.

3) Perencanaan laba hams memperoleh komitmen dan

manajemen puncak dan keijasama dari semua anggota

manajemen. Sering kali suatu perencanaan laba gaga! karena

manajemen eksekutif hanya memberikan sedikil dukungan.
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Jika manajemen puncak tidak secara konsisten mendukung

proses pembuatan anggaran, maka manajemen di tingkat yang

lebih bawah akan segera memandang proses pembuatan

anggaran sebagai suatu latihan yang tidak berarti, dan

akibatnya kualitas dari anggaran mentirun. Keterlibatan dari

semua tingkatan manajemen dibutuhkan. Karena jika tidak,

maka manajer di tingkat yang lebih bawah akan merasakan

bahwa anggaran dipaksakan kepada mereka tanpa partisipasi

mereka.

4) Penggunaan anggaran secara berlebihan sebagai alat evaluasi

dapat menyebabkan perilaku disfungsional. Manajer mungkin

saja mencoba untuk memasukkan kelonggaran ke dalam

anggaran atau mengambil tindakan yang mahal bagi

perusahaan untuk menc^ai tujuan anggaran individual mereka

masing-masing.

5) Perencanaan laba tidak menghilangkan atau menggantikan

petanan administrasi. Eksekutif sebaiknya tidak beranggapan

bahwa mereka dibatasi oleh anggaran. Tetapi, rencana laba

didesain untuk menyediakan informasi yang terinci yang

memungkinkan eksekutif mengarahkan perusahaan ke tujuan

organisasi.

6) Penyusunannya memakan waktu. Manajemen seringkali

menjadi tidak sabar dan kehilangan minat karena manajemen

beiharap terlalu banyak dalam waktu >"ang terlalu singkat.
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Pertama-tama, anggaran hams dijiial ke orang-orang yang

bertanggung jawab, dan mereka hams diarahkan dan dididik

mengenai metode dan tujuan pembuatan anggaran.

2.7. Peranan Analisis Break Even Point terhadap Kebijakan Manajemen

dalam Menentukan Perencanaan Laba.

Analisis break even point adalah suatu cara untuk mengetahui

hubungan antara biaya tetap dan biaya variabel dalam kaitannya dengan

operasional pemsahaan, atau suatu bentuk analisis yang bertujuan untuk

mengetahui pada tingkat penjualan suatu pemsahaan tidak memperoleh

keuntungan atau pada tingkat berapa pemsahaan tidak mengalami

kemgian. Dengan menggunakan analisis break even point, manajemen

bisa menentukan kebijakan yang akan dilakukan imtuk perencanaan laba,

perencanaan penjualan, dan perencanaan biaya.

Dalam melaksanakan fimgsi perencanaan, manajemen

berkepentingan dengan bagaimana pendapatan, beban, dan laba

berperilaku ketika volume bembah. Maka wajarlah apabila manajer

memulai usaha pencarian titik impas pemsahaan pada unit yang dijual

untuk merencanakan laba.

Analisis break even point sangat membantu manajemen dalam

mengukur kemampuan menjual pada berbagai altematif dengan berbagai

kemungkinan target laba. Analisis ini dikembangkan dengan mulai

mempertimbangkan altematif-altematif yaitu analisis biaya, volume, dan

laba. Dasar-dasar yang digunakan dalam analisis break even point sangat
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berguna, untuk pihak manajemen saat menentukan kemampuan menjual

pada suatu tingkat tertentu, sesuai dengan perencanaan laba perusahaan.



BAB III

OBJEK DAN METODE PE.NELITIAN

3.1. Objek Penelitian

Objek penelitian dalam penulisan makalah ini adalah variabei-

variabei yang berkaitan dengan Analisis Break Even Point sebagai salah

satu alat bantu perencanaan laba jangka pendek untuk mengetahui tingkat

keuntungan perusahaan. Untuk membahas objek penelitian tersebut,

penulis memilih lokasi penelitian pada PT. Datransko yang berlokasi atau

beralamatkan di Komplek Perumahan Tanjung Barat Indah Jl. Teratai XII

Blok K. No. 6 Pasar Minggu - Jakarta 123530. PT Datransko adalah suatu

pcrscroan terbatas yang disyahkan oleh keputu^ Mentcri Kchakiman

Republik Indonesia dengan nomor: C2-24.648 HT.01.01.TH.98, Tanggal

12-11-1998. berdasarkan surat pennohonan tertanggal 25 Agustus 1998

nomon 15 dari Notaris Tina Chandra Gening, SH.

Waktu yang dibutuhkan untuk melakukan penelitian pada PT.

Datransko kurang lebih sekitar satu bulan untuk mendapatkan data yang

berkaitan atau berhubungan dengan analisis break even point sebagai salah

satu alat bantu perencanaan laba jangka pendek.

3.2. Metode Penelitian

3.2.1 Desain Penelitian

Penelitian pada dasamya adalah pengembangan teori dan

pcmccahan masalah dengan usaha pcnyelidikan yang sistcmaiis
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artinya proses yang digunakan dalam penelitian iiii menggunakan

langkah-langkah teitentu yang bersifat logis, mencakup:

(1). Jenis, Metode, dan Teknik Penelitian

a. Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis deskriptif

(eksploratif) yaitu menggambarican keadaan dan

fenomena yang teijadi di FT Datiansko serta mengkaji

lebih dalam mengenai variabel-variabel yang dibahas

dalam penelitian tersebut

b. Adapun metode penelitian yang digunakan dalam

pembahasan makalah ini yaitu studi kasus. Studi kasus

merupakan metode penelitian tentang status subjek

penelitian yang berkenaan dengan suatu fase spesifik atau

khas dari kcseluruhan personalitas. Metode studi kasus ini

mengamati dan meneliti kasus yang teqadi untuk

memberikan gambaran secara mendetail mengenai kasus

tersebut beserta perlakuan teriiadap kasus tersebut.

c. Teknik penelitian yang digunakan penulis dalam

penulisan makalah ini adalah analisis kuantitatiC yaitu

denaan mcnggambarkan keadaan objek penelitian yang

sebenamya dengan mengumpuikan data relevan yang

tereedia, kemudian disusun, dipelajari, dan dianalisis

Icbih lanjut.
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(2). Unit Anaiisis

Unit anaiisis yang diteliti adalah peru^aan, yaitu

sumber data yang diperoleh merupakan kumpulan dari

selunih data hasil kerja Individual yang ada pada perusahaan

berapa data-data Laporan Rugi Laba dan Laporan Perincian

Haiga Pokok serta data yang berkaitan dengan Biaya dan

Volume Pengiriman Bahan Dakar Minyak yang diperoleh

dari Bagian Akimtansi dan Keuangan.

3^-2 Operasionalisasi Variabel

Untuk memudahkan proses anaiisis, maka penulis terlebih

dahulu mengklasifikasikan variabcl-variabel penelitian ke dalam

dua kelompok, yaitu:

a. Variabel Independen (Variabel bebas/ tidak terikat), yaitu

variabel yang dapat mempengaruhi kebcradaan variabel

dependen. Dalam hal ini yang menjadi variabel indqjenden

adalah anaiisis break even point.

b. Variabel Dependen (Variabel tidak beb^ terikat), yaitu

variabel yang dapat dipengaruhi keadaannya oleh variabel

independen. Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel

dependen adalah pcrcncanaan laba.
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label 2.

Operasional Variabel
Peranan Analisis Break Even Point Terhadap Kebijakan Manajemen dal^

Menetapkan Perencanaan Laba

No Variabel Indikator Skalaatau Ukuran

1 Analisis •  Pendapatan • Rasio

Break Even • Volume Penjualan • Rasio

Point • Biaya: • Rasio

• Biaya Tetap • Rasio

• Biaya Variabel • Rasio

2 Ppiencanaan •  Perubahan Pendapatan • Rasio

Laba •  Perubahan Volume Penjualan • Rasio

•  Perubahan Biaya • Rasio

3^3 Prosedur Fengumpulan Data

Dalam penyusunan makalah ini metodologi penelitian yang

digunakan dalam mengumpulkan data dan infonnasi untuk

melengkapi penyusiman adalah:

1). Studi Kepustakaan

Riset Pustaka merupakan pengumpulan data melalui studi

kepustakaan dengan cara membaca dan mempelajari literatur-

literatur, teori-teori, dan bacaan lain yang ada kaitaxmya dengan

skripsi sehingga mempunyai landasan teori.

2). Riset Lapangan

Penelitian lapangan ini bertujuan mendapatkan data yang

diperlukan melalui pengamalan langsung terhadap objek yang

diteliti dengan cara:
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(a). Wawancara

Tehnik pengumpulan data dan metode survei dengan

menggunakan cara tanya jawab. Disini pennlis melaknkan

tanya jawab secara lisan dengan bagian Accounting

Management untuk memperoleh data yang berhubungan

dengan penelitian ini. Hal-bal yang ditanyakan antara

lain:

• Mengenai sejarah penisahaan dan juga aktivitas

perusahaan.

• Menanyakan pengertian analisis break even point bagi

penisahaan.

• Biaya-biaya yang menunjang jaiannya penisahaan.

• Keadaan penisahaan dimasa sekarang, tenitama

mengenai laba yang diperoleh penisahaan.

• Volume penjualannya.

3). DataSekunder

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang

diperoleh penCliti secara tidak langsung melalui media

perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak Iain). Umumnya

berupa bukti, catatan atau laporan histories yang telah tersusun

dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang

tidak dipublikasikan.
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3.2.4. Metode Analisis

Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, selanjutnya data

tersebut diolah dan dianaiisis dengan mendasarkan pada teori-teori

yang digunakan yaitu beipedoman pada literature, catatan kuliah,

dan beberapa leferensi buku yang beriiubungan dengan masalah

yang akan dibahas. Adapun alat analisis yang digunakan adalah:

Metode Langsung yaitu metode yang didasarkan atas basil

penelitian di perusahaan atau atas dasar analisis terhadap

historis yang dilengkapi dengan interpretasi keputusan manajemen

yang ada kaitannya dengan data historis yang bersangkutan.

Metode Persamaan

BEP(Rp) = Biaya Tetap

1 - Biaya VariabelAmit

BEP(ud.) = Bii^ra Tetap

Pendapatan Penjualan per unit - Biaya Variabel per unit

Hasil Penjualan

(Y)

Gam bar 3

Grafik Titik Impas/fireak Even Point

volume

Penjualan



Metode GraHs

Kelerangan:
BV = Biaya Variabel
BT = Biaya Tetap
BEP = Break Even Point

Perencaoan Laba

Perusahaan dalam menentukan perencanaan laba jangka

pendek yang ingin dicapai dan telah ditetapkan laba untuk tahun

2006 berdasarkan persen (%) dari kenaikan terhadap laba tahun

2005.

Rumus Margin of Safety adalah;

Margin of safety = Penjualan total - Penjualan imp

Margin of safety = Margin of Safety X J00%

Penjualan total



BAB IV

HASIL DAN jPEMBAHASAN

4.1. Gambaran Untuni Perusahaan

4.1.1. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan

PT Datransko merupakan sebuah perusahaan yang bcrgerak

dibidang jasa di Indonesia dengan akta pendirian no. 15 dengan

notaris Tina Chandra Gerung, SH pada tanggal 25 Agustus 1998.

Persetujuan dan Menteri Kehakiman Repubiik Indonesia telah

diperoleh pada tanggal 12 November 1998 dengan keputusan No.

02-24.648 HT .01.01. TH. 98, no. TDP 09:03.1.45.27393, no.

SlUP 456.09-04/PB/1X/98, NPWP 01.819.353.2-016.000, no. SK

Domisili 407/1.824 dan telah melakukan kontrak dengan

Pcrtamina. Nomor kontrak Pertamina adalah SPB-

093/E23000/2005-S6.

PT Datransko yang beikantor operasional di Komplek

Perumahan Tanjung Barat Indah Jl. Teratai Xll Blok K.. No. 6

Pasar Minggu - Jakarta 12430 didirikan pada tahun 1998 dengan

total asset sebesar Rp 10.000.000.000,- (sepuluh milyar rupiah).

FT Datransko memiliki 21 armada mobil langki Nissan

Trailer dan Nissan Tronion dengan kapasitas niuaian antara 16 kl.

24 kl. dan 32 kl. Berikut ini adalah daftar armada mobil tangki

premium dan solar:

53



54

Tabcl 3.

DAFTAR ARMADA MOBIL TANGKI

NO.

NO.

POUSI_
MCRK/JENIS TAHUN K.AP.ASrr.KS KETERANGAN

1 D-9975-1R NlSSAS/nuULER 20O4 24 la -9 1 * lA'obOF. CG. SDS.GPSAjSM

&.9r2S-AG NfSSAfCntlCLfvR 2004 SZKL-^Zx is tt-Sifc or. ca SOS, CPSCGSM

I B-9267-IB NISSANTTRAn^R 2004 9^'ab OF. CG. SOS. CPSAKM

4 B-09364)Q NISSAN/TRAILER 2004 24 KL ̂  3 * 8 With OF, CG. SOS.GPS<iSM

5 B-9401-Oe MSSAN/TR-AfLER 2004 32 k*L -3 4 T » U'idiOF.CG.GPSAjSM

6 B-96844i{ MSSANORAILER 2004 24 KL -9 3 * 8 WithOF.CG.GPSASM

7 B-9nS-AZ MSSAN/nurLCR 2003 24 lOL -9 3 * 8 WkbOF.C^SKiSM

• B-9S684hX NtSSANmUMOS 2003 24 10. -9 3 X 8 WkbOF.GPSKiSM

9 B-9692-KE NtSSANORONTON 2002 16 KL -9 2 * 8 WithOF.GFSAjSM

10 B-96064)E NlSSANmiOSTOS 2002 l6KL->2^» WabOF.GPSKiSM

11 B-966(M)E kissan/tronton 2002 16ia-92x8 WitbOF,Ca>SKiSM

12 B-97I4.E nissanoronton 1997 I6KL -9 2*8 WnbOF, GP&GSM

13 B^15^ NISSANORONTON 1997 itKL-pZxi ^^-tdtOF.GPSAfSM

14 B47I7-E KISSANOKONTOS 1997 l6KL-72xt U-RbOF. OPSAjSM

15 NtSSANORONTON 1997 16K1.-9 2s8 W^OF,(^S/GSM

16 B-9719-E NtSSANTTRONTOS 1997 16KL-9r*8 WithOF.Ca'SAiSM

17 &97S(^ZB MSSANmtONTON 1996 16 KL-9 2*8 WitbOF.CP&CSM

l< 8-9229^ MSSAN/TRC^TON 2004 I6ia -92*8 Noa Ovcrt^ ftcvcncxM

19 B^9S03-M0 MSSANmuJNTON 1996 I6ICL-92i8 KooOverMU Prevention

20 89504440 NSSANORONTON 1996 16 Kt-92x8 SooOwcftia Piewott*

21 B-974MB NtSSANOKOVrON 1996 1610.-9 3*8 Kob O««rFfimevai(i0i)

Sumber : PT Datransko

A.IJ., Struktur Oi^anisasi, Tugas dan Wewenang

Dalam usaha mencapai tujuan penisahaan, pimpinan

pcrusahaan mclakukan suatu ftingsi-fiingsi manajemen berdasarkan

penyusunan stniktur otganisasi yang menipakan dasar untuk

menentukan kerangka yang mengatur hubungan keija berbagai

cicmen daiain sualu kesaiuan kerja.

Oiganisasi pcrusahaan dimaksudkan untuk mengatur

keijasama berbagai bagian dalam pcrusahaan, sehingga bermacam-

macant lindakan dapai dijalankan sccara rnaniap dan tcrpadu dalam

mencapai tujuan org;mis;isi icrscbul.
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Fuiigsi organisasi iiii mcrupakaii pcnjabaran dari struktur

organisasi pada manajemen, PT Datransko. Adapun tugas-tugas

yang berkaitan dari setiap kegiatan sesuai dengan organisasi

tersebut adalali sebagai berikut:

1) Komisaris

Komisaris memegang kedudukan tertinggi dalam struktur

organisasi sebagai pixnpinan utama perusahaan yang

bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan dan usaha

perusahaan dalam pengambilan keputusan mengenai jalannya

kegiatan maupun kelangsungan hidup perusahaan.

Berikut Han tanggung javi'ab komisaris adaiah:

- Memiiih dan menunjuk direktur.

- Mengawasi direktur dalam ke^atan-kegiatan yang

dilakukan.

- Membcrikan nasehat-nasehat dan mengadakan konsultasi

mengenai kebijakan yang diperiukan oleh Direktur demi

perkembangan perusahaan.

- Mengadakan pengawasan terhadap segala kegiatan yang

ada di perusahaan.

2) Direktur

Direktur adalaii pimpinan perusaiiaan yang sccara kJmsus

bcrtanccung jawab membcrikan ide-ide atau masukan kepada

komisaris yang dapat membantu dalam kepentingan

perusal ia:in.
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3) Sekretariat

Adapun tugas dan tanggung jawabnya adalah membantu

direktur dalain nicngalur ruxnali tangga kaiitor.

4) Akuntansi dan Keuangan

Adapun tugas dan tanggung jawabnya secara langsung

adalali menyusun anggaran induk sena merealisasikan

anggaran tersebut agar sesuai rcncana, sedangkan tugas lainnya

yang tidak langsung adalah ikut bertanggung jawab atas

tcrsedianya modal kcrja yang cukup untuk operasional

pemsahaan, penyajian iaporan input dan output keuangan serta

pemnosesan Iaporan keuangan.

5) Operasional

secara garis besar tanggung jawab pada bagjan

operasional adalah nienetapkan rencana keija, proses

pelaksanaan," serta bertanggung jawab atas keberiangsungan

proses operasional suatu perusahaan.

6) Mekanik / Perawatan

Tugas dan tanggung jawabnya adalah memperbaiki dan

mcrawai niobil langki scrla mcmastikan baliwa mobil-mobil

tersebut da!a.m keadaan bagus pada saai akan dioperasikan.

7) Pcngemudi / Kenek

Tunas dan tanggung jawabnya adalah mengantarkan

Bahan Bakar Minyak ke Staslun Pengisian Bahan Bakar
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Umuiii yang lelali dituiijuk daii mcinastikaii baliwa Balian

Bakar Minyak yang diantarkan selamat sampai tujuan.

SEKETARIAT

DIREKTUR

AKUNTANSI &

KEUANGAN

MEKANIK/
PERAWATAN

PENGEMUDI /

KENEK

OPERASIONAL

KOMISARIS

Gambar4

STRUKTUR ORGANISASI
FT Datransko

Sumber: Pi Datrunsko.
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4.13. Bidang Usaha daa Kegiatan Usaha

PT Datransko adalah perusakaan yang mengirimkan Bahan

Bakar Minyak berupa premium dan solar kc SPBU-SPBU di

sekitar wilayah JABODETABEK (Jakarta, Bogor, Depok,

Tangerang, dan Bekasi). Berikut ini adalah dafiar rayon Stasiun

Pengisian bahan Bakar Umum (SPBU);

Tabel4.

DAFTAR RAYON SPEu

NO.

NO.

SPBU

NO, SAP alamatspbc PRODUK JARAK(KM)

'
31-13101 121014 Jl. Pnswia - Jdoeu low Prtaaun 40

2 3M3201 12I0IS A PnadsKcBwddkaai^MsiiTnur PreiauiD 40

.U-jOtM 121030 Jl Taoivt Kckiana - idara P^tsat Pncrsum 40

4 34-11501 121045 A RjysJoglo-MwttBes Priniiwffn 40

5 34.11506 121050 Jl Kedoya - Waiti Bvb PnmMm 40

6 34-12109 121079 A  1 KebtyooaBm Praaiucn 40

7 34-12110 121060 A MatnoKob^fomBe* Preokn 40

a 34-12206 121087 A RzyaQpuUl K<i*5*x*L«m« pfgfliuo 40

9 34-12406 121100 Jl TR Samnjpn^-lalafnSldattri PrCBIBtfB 40

10 34-12401 156691 iL Pttir ->JikMli Sdstn rrtBtM/SoUr 40

11 34-12505 121106 3W Bm8 Toojat Bant • Jilafts Sdrtio Solar .46

12 34-12506 I2II07 B. IB. SoaaptoK - WaRi Sdm PtCfflasD 40

13 .. 34-12604 I2III2 B. Uneng A^iiB-MMlaSdsifl 40

14 34.12608 1ZIII6 n lijjil III! riiTiiiiilai In III II 40

15 34-12702 121120 A Wanng Bunoa (TaaScBi) Msaipnig PramB8D 40

16 34-13403 I2II42 B. PiUfWM IbD^fasi pceaaA 40

17 34-13806 152686 X 0«4cnae BanbMao-iaftaftt Tmt f>fiioM/Salar 40

It 34-13807 IS4286 XRayaCBnn6*p-iafcait»Ti—r ^  . -

mmM' sooar 40

34.M2<M f2ll9l B YtvSuitrtti Premnim *40

20 34-14405 I2I204 A  flaartao l»4ini rnri Solar 40

34-15108 121213 Jl T*n4h • Tti'^u'Mry Ptomnxm 49

34.1511*6 111225 f* RsyaCiieOuK- T«E«jw^ Freroifr 40

25 34-15125 ISI220 X S«r>»6snBa. Ncjdnah - Taa^trfMC fm^woi / Solar 59

24 34-15201 I2IZ29 X Ceprr Rs»^ fWOeMibens-
T>Bf OBg

PMioa*/Solar 40

25 34-15)08 1212)9 X OS. Scrpooi'- Tb«cr«b|: Solar 55

26 34-15)09 121240 X Key* R»wb B*ie BSO-
TKC*

Solar <9

27 )4.154(i5 I I2124S It IUy»C(ptfWt - TkCMcnM ffteago 40

2X ^15404 1 121248 JL M«fpetii.C5p«ui- TsegmBg Solar 44

29 34.I5405 1 I2I24<I Jl PondnL CbIk Ud6 44

—
1  13134* X X -

lB<lf*f»BJC 1  "
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yt 34.|f4U 154M0 iL W. R. CipaUt-

TiKcnm

Saba 49

n 54.IfS- II ReymRijcsCipiilal.P»» Karat IHuiwnn 61

3} !:■>* Dl Kldu»golisCTig«™kta)-T«l^»!i Pnntwr 61

34 I59IU Jl Ri}> Tqlaraiiu - Tasgmra^ 61

35 11 Rart L«gok - Ta/raamg ProBiua 69

U 34.J4nS JL R*m StadMpluniBX - Bocsr Solar 65

37 n Ctncrc Sawangtn 0<|wK Pieem*! 40

3» 34-I4«4m tuiil JL Riya Dt. Lnnnbiac - Bojiar Pirmiee/S^r 79

39 34-ia!5 121333 Jl M. H. HiaiiiM S*»wl- rtwiM/Stlar 55

40 Komp Bumj PcrLonjhan Cjbubur PtcsMa 40

41 34-l**l« I549SS JL Raja Tapat. Orauna - Dcptk riiMiiB fTi'rr

42 34-I-II5 121363 it Kcauaf. Jatiaialiiaar - Bakati S«Ur

43 34-17128 121376 JL Jali»atia«iB Paadafc Gate S«lv 49

44 34-r4if 152329 JL Raya Kfai^saa - Gbabw StUr

45 34-|-<:i 155*25 JL Raja KraiWgaa-Cibakar Stbr 49

46 1) Ran Cibitimg - BcLati
43

47 3s-5'>x l.ii"- 11 Ran TaoRiun - BcLaii PnamMB

48 34.rS3 n RanDSRcniiaa-ikkaii PvcRMtn 58

49 >4-r.*:: UjM City CiLaiaag - BHaa Pivmim

so 34-s;.V! iriju: JI RanKara«anj(-ByPail.Kain«ng Pieniuia 72

SI 54-i!r-:5 i:i5c5 n Ra>aRcr8atDaigUokWai«aaq«.KR* Pnakaa

Sumber: FTDatransko

Dalam pengiriman Bahan Dakar Minyak tersebut, perusahaan

memasang 3 (tiga) alat pemantau pada mobil tangki yang sedang

beroperasi. Adapim alat-alat pemantau tersebut terdiri dari:
/; GLOBAL POSITIONING SYSTEM (GPS).

Sebuah alat pemantau via satelit yang dipasang pada

mobi! tangki yang berfungsi untuk :

Menaeiahui letak keberadaan mobil tangki lengkap

dcncan kctcrangan yang mciipuii nama jalan, kccamatan.

kabupaien/koia, serta kccepaian yang diicmpuh.

=• Memberikan informasi tentang data peqalanan yang akan

diiaporkan sctiap 6 mcnit.
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=> Memberikan informasi kepada Manajemcn Penisahaan

tentang jalur peijalanan yang ditempuh oleh mobil tangki

mulai dari Depot sampai SPBU yang dituju.

=> Mencegah kenakalan awak mobil tangki untuk

mengambil jalur yang tidak lazim dilalui untuk

melakukan hal-hal yang melanggar peraturan (kencing

dan lain sebagainya).

=> Sebagai alat bukti kepada konsumen (SPBU), bahwa

mobil tangki langsung melakukan pengiriman Bahan

Bakar Mlnyak dari Depot menuju SPBU tanpa

melakukan hal-hal yang melanggar peraturan.

=> Sebagai alat untuk menilai konduite awak mobil tangki

dalam melaksanakan pekeqaannya, bahkan penilaian

Halam hal memperlakukan mobil tangki yang

dikendarainya.

=> Memberikan informasi kepada manajemen penisahaan

tentang historikal data peqalanan yang ditempuh oleh

mobil lanoki, karcna alat tersebut marapu menyimpan

data sampai 13 bulan.

Pemantauan dapai dilakukan via internet mclalui

website vang lelah ditentukan yang diinformasikan secara

visual melalui peta atau melalui ponsel dengan cara

menginrnkan SMS yang sccara otomaiis akan dircspon oleh
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alat tersebut dengan memberikan informasi icntang

keberadaan mobil tangki dimaksud.

2) GLOBAL SYSTEM for MOBILE COMMUNICATION

{GSM).

Sebuah alat komunikasi yang dipasang secara

bersamaan dengan alat GPS pada mobil tangki yang

berfungsi sebagai:

Sarana komunikasi langsung antara awak mobil tangki

dengan Manajemen Perusahaan ataupun pengunis

opeiasional di lapangan.

=5> Sarana komunikasi langsung antara awak mobil tangki

dengan Manajemen SPBU ataupun pengunis operasional

di SPBU.

=> Alat respon SMS yang dikirimkan oleh Manajemen

Perusahaan atau Pengunis Operasional yang ingin

mengetahui keberadaan mobil tangki yang bersangkutan.

Memudahkan koordinasi yang hams dilakukan antara

awak mobil tangki dengan Pengurus Operasional

schubungan dengan kegiatan pendistribusian Bahan

Dakar Minyak.

A\\ak mobil dengan mudah menghubungi Pengurus

Operasional jika mengalami kemsakan pada mobil tangki

dalani peijalanan yang menghaniskan siorinii oleh

Mckanik Perusahaan.
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J) SEALED DELlf^Rr SYSTEM (SDS).

Sebagai alat proteksi terhadap isi BBM yang dipasang

pada mobil tangki di bagian Mainholc dan API Adaptor

{Bottom Loader) yang berfungsi untuk:

=> Memberikan rasa aman kepada SPBU tentang isi BBM

yang akan diterimanya, karena alat tersebut akan

memberikan laporan berupa print-out yang akan

menginformasikan bahwa isi BBM selama pegalanan

mulai dari Depot sampai SPBU tersegcl dengan utuh.

=> Memberikan informasi kepada SPBU jika temyata awak

mobil tangki daiam peijalanan pengiriman BBM ke

SPBU melakukan kenakalan-kenakaian.

=> Mencegah awak mobil tangki untuk melakukan

:. kenakalan/kecurangan atas isi BBM yang dibawanya

=> Mcnyimpan data pengiriman yang dilakukan oleh mobil

tangki dan bisa di download jika diperlukan.

=> Mengurangi resiko jika teijadi kebakaran, mengingat alat

SOS memproteksi secara lapat sistem secara keseluruhan,

mulai dari sistem pengisian sampai sistem pcngeiuaran

BBM pada mobil tangki.

=?► Sebagai modemisasi peralalan yang mengacu pada

Delivery System yang sudah digunakan di ncgara maju.

PT Datransko mempunyai 31 pengemudi (21 pengemudi

tctap dan 10 pengemudi cadangan) dan 31 kenek (21 kenek tclap
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dan 10 kenek cadangan). Perusahaan ini bcrgcrak dalam bidang

jasa angkutan BBM yang terdiri dari premium dan soiar. Berikut

daflar pengemudi dan kenek pada FT Dalransko:

Tabel 5.

PT DATRANSKO (PLP 3D 1-600078)

sa CMKfP

Mlt

fOUS

MCKkiJTMS NAMA PCNCGMl'VI NAMAiSNXK

NET.
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F
IWTU*

NISSAN

TRONTOs !«•

U.<P<

UASSnnmp ASKS.

1)

KISSAS

TTKKTOn It

MAJPS
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Svmber: PTDalransko

4JZ. Pembahasan

4:2.1. Fenetapan Target Penjualan pada PT Datransko.

•  Sebelum diaHakan analisis break even point oleh penulis,

pada awalnya PT Datransko dalam melakulcan perencanaan

laban\-a menggunakan cara tradisional yang masih bersifat

otodidak yaitu perusahaan hanya mentaigetkan pendapatan untuk

setiap tahun kedepannya bams mengalami kcnakan sebesar 30 %

dari pendapatan tahun sebeiumnya tanpa mcngetahas balas titik

impas agar penisahaar. tidak mengalami kerugian.

Oleh karcna itu, penulis mencoba mclakukan analisis break

even point pada FT Datransko karena break even point mempakan

salah satu caia analisis yang paling mudah untuk membuai

perencanaan laha.
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4.2.1.1. Pendapatan

Pendapatan adalah jumlah nilai rupiah yang

didapatkan dari hasil pengiriman BBM yang dilakukan

oleh FT Datransko.

Berikut ini adalah perincian pendapatan yang

diterima oleh PT Datransko dalam 1 tahun:

Tabel 6.

Data Laporan Pend^Kttan pada PT Datransko

Ukufan Angkut

BBM

Jomlab Pengiriman

BBM

Pendapaan per

tai^(Rp)

Total Pendapatan

(Rp)

32 KL 418 1.728.000 722.304.000

24 KL 813 ia%.ooo 1.0S3.648.000

16KL 2J98 864.000 2.071.872.000

TotaJ 3.629 3.888.000 3.847.824.000

4.2.1.2. Volume Penjualan

Volume penjualan adalah jumlah besaran yang bisa
/

dihasilkan oleh perusahaan. Besaran tersebut untuk

pcnisahaan PX Datransko adalah adalah seberapa banyak

jumlah pengiriman BBM (bahan bakar minyak) yang

dilakukan setiap armada mobil tangki dalam suatu periode

untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan di berbagai SPBU

(Siasiun Pcngisian Bahan Bakar Limum), khususnya yang

tcrikat konlrak dcngan PT Datransko.

Berikut ini adalah volume penjualan pada PT

Datransko:
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label 7.

Data Laporan Bulanan Pengiriman Mobil Tangki

Ukiuan Kendara^ Grand Total

e

S
32 KL 24 KL 16 KL

M

Ub Usf

mtik

Ukt

1 i»iB

Lker

Jan 37 1.184 67 1.608 204 3.264 308 2.792

Feb 36 1.152 70 1.680 207 3312 313 6.144

Maret 35 1.120 65 1.560 194 3.104 294 5.784

April 39 1.248 68 1.632 200 3.200 307

Mci 33 1.056 70 1.680 197 3.152 300 5.888

Juni 32 1.024 71 1.704 195 3.120 298

Juli 34 1.088 66 1.584 199 3.184 299 5.856

Agusl 36 1.152 64 U36 202 3.232 302 5.920

Sept 37 1.184 67 1.608 206 3.296 310 6.088

OkJ 33 1.056 65 1.560 201 3316 299 5.832

Nov 34 1.088 68 1.632 197 3.152 299 5.872

Des 32 1.024 72 1.728 196 3.136 300 5.888

Jumlah 418 13J76 813 19.512 2.398 38.368 3629 71356

4.2.13. Biaya

Dalam menjalankan operasi penisahaan PT

Dalransko menggolongkan biaya menjadi 3 (tiga), yaitu:

1) Biaya Tetap

2) Biaya Variabel

3) Biaya Semi variabel

Untuk dapat menerapkan analisis Break Even

Point, maka dibuiuhkan adanya pemisahan biaya yang

terdiri dari biaya iciap dan biaya variabel, sedangkan
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uiiiuk biaya semi variabe! hams terlebih dahulu dipecah

atau dibagi menjadi biaya teiap dan biaya variabel dengan

meniicunakan melode yang lelah dileniukan.

Biaya yang tclali digolongkan menjadi 3 (tiga)

bagian lersebut, yaitu:

1) Unsur Biaya Tetap

Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan

secara permanen yang teqadi berdasarkan satuan

waklu atau periode. Adapun yang termasuk kedalam

unsur biaya tetap pada PT Datransko adalah sebagai

berikut:

■  Perijinan dan Notans

■  Rumah Tangga Kantor

■  Asuransi Kemgian

■  Penyusutan /

■  Beban bunga

2) Unsur Biaya Variabel

Biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan

berdasarkan peningkatan volume pcngiriman Bahan

Bakar Minyak atau berdasarkan banyaknya kcgiatan

operasional penisahaan. Adapun yang termasuk

kedalam unsur biaya variabel pada PT Datransko

adalali sebagai berikut:
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•  Solar/bcnstn

• Uang Jalan/Tol

•  Premi Rit Sopir/kenek

•  Pcmeliharaan dan Pcrtjaikan

•  Pos, Materai, Pengiriman Barang

3) UnsurBiayaSemivariabel

£)alain menerapkan analisis Break Even Point

yang dibutuhkan hanya biaya tetap dan biaya variabel,

maka yang termasuk ke dalam golongan biaya

semivariabcl hams dipisahkan menjadi biaya tetap

dan biaya variabel. Adapun yang tennasuk ke dalam

biaya semivariabcl pada tahun 2005 adalah :

• Biaya Telepon

•  Biaya Listrik

• Biaya Air PDAM •

Untuk melakukan pemisahan biaya ini

d^unakan metode langsung yaitu metode yang

didasarkan atas basil penelilian di perusahaan atau

atas analisis terhadap data historis yang

dilengkapi dengan imerpreiasi keputusan manajemen

yang ada kailannya dengan data hisions yang

bersangkutan.

Bcrikul perbitungan pemisalian biaya-biaya

semi variabel ke dalam biaya leiap dan biaya \ anabel;
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Tabel 8

Pengalokasian Biaya Semi Variabel Dalam
Biaya Tetap Dan Biaya Variabel

Ta]lun 2005

Unsur Biaya
Biaya tetap
(Atjonemen)

Biaya Variabel Total Biaya

Biaya Telepon 1.722.000 44.831.100 46.553.100

Biaya Air RAM 390.000 15.326.700 15.716.700

Biaya Listrik 1.080.000 33.391.970 34.471.970

Total 3.192.000 93.549.770 96.741.770

Biaya tetap untuk pcmakaian telepon penulis

Hapat dari biaya abonemen yang terdapat pada bukti

pembayaran telepon oleh PT. Datransko, adapun

perhitungannya sebagai berikut:

= (abonemen) x (jumlah rekening) x (12 Bulan )

= (Rp. 28.700,-) X ( 5 ) X ( 12)

= Rp. 1.722.000.-

Biaya variabel untuk pemakaian telepon & telex

penulis dapat dari basil pengurangan total biaya

dikurangi biaya abonemen (tetap), adapun

perhitungannya seba^ berikut:

= (total biaya satu tahun) - (total biaya tetap)

= (Rp. 46.553.100,-) - (Rp. 1.722.000.-)

= Rp. 44.831.100.-

Biaya tetap untuk pemakaian air penulis dapat

dari biaya abonemen yang terdapat pada bukti

pembayaran air oleh PT. Datransko. adapun

perhitungannya sebagai berikut:

= (abonemen) x (jumlah rekening) x (12 Bulan )
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= (Rp. 32.500,-)x( 1 )x( 12)

= Rd. 390.000,-

Biaya variabel untiik pemakaian air penulls

dapat dari hasil pcngurangan total biaya dikurangi

biaya abonemen (tet^), adapun perhitungannya

sebagi berikut;

= (total biaya satu tahim) — (total biaya tetap)

= (Rp. 15.716.700,-) - (Rp. 390.000,-)

= Rd. 15326.700.-

Biaya tetap untuk pemakaian listrik penulis

dapat dari biaya abonemen yang terdapai pada bukti

pembayaran listrik oleh PT. Datransko, adapun

perhitungannya sebagai berikut:

= (abonemen) x (jumlah rekening) x (12 Bulan)

= (Rp. 30.000,-)x(3)x(12)

= Rn. 1.080.000.-

Biaya variabel untuk pemakaian listrik penulis

dapat dari hasil pengurangan total biaya dikurangi

biaya abonemen (tetap), adapun perhitungannya

sebagi berkut:

= (total biaya satu tahun) - (total biaya tetap)

= (Rp. 34.471.970,-) - (Rp. 1.080.000.-)

= Rd. 33391.970.-
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Sctelah penulis melakukan pemisahan biaya

semi variabel, maka akan dilakukan pengalokasian

biaya semi variabel tersebut ke dalam biaya tetap dan

biaya variabel sebagai perincian biaya operasional

selama periode 1 (satu) tahun pada PT Datransko.

Tabel 9

Perincian Biaya Operasional Tetap
Tahun 2005

No. Uraian Biava Tetap

1 Pei^inan dan Notaris 4.800.000

2 Perawatan Mobil Tangld 261.628.645

3 Rumah Tangga Kantor 50.539.580

4 Asuiansi Kenigian 97.200.285

5 Penyusutan 537.828.660

6 Beban Bunga 473.681.067

7 Biaya Telepon 1.722.000

8 Biaya Listrik 1.080.000

9 Biaya Air (PDAM) 390.000

Total Biaya Tetap 1.428.870.237

Sumber: PT Datransko

Total dari biaya tdap pada PT Datransko pada

tahun 2005 adalah Rp 1.428.870.237, yang kemudian

dibagi untuk masing-masing ukuran sesuai dengan

persentase dari jumlah pengirimannya.

Berikut tabel pemisahan total biaya tet^ ke

tiap-tiap ukuran mobil tangki;
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Tabel 10

Pemisahan Biaya Tetap
Untuk masing-masing tangki

Tahun 2005

Ukuran Angkut JumUi Pengiriman
per tan^

% Biaya Tetap

32 KL 418 14 200.041.833

24 KL 813 24 342.928.857

16 KL 2.398 62 885.899.547

Total 3.629 100 1.428.870.237

Sumber: PT Datransko

Berikut ini adalah perincian biaya variabel

selama periode 1 (satu) tahun pada PT Datransko:

Tabel 11

Perincian Biaya Operasional Variabel
Tahun 2005

No. Uraian Biaya Vadabel

1 Solar/Bensin 594.827.650

2 Uang JalanTTol 428.935.455

3 Premi Rit Sopir/Kenek 648.373.200

4 Perawatan Mobil Tangki 393.499.000

5 Pemeliharaan dan Pertiaikan 14.977.925

6 Pos, Materai, Pengiriman Barang 4.258.000

7 Biaya telepon 44.831.100

8 Biaya Listrik 33.391.970

9 Biaya air PAM 15.326.700

Total Biaya Variabel 2.178.421.000

Sumber: PT Datransko

Total biaya variabel pada PT Datransko pada

tahun 2005 adalah Rp 2.178.421.000, yang kemudian

dibagi untuk masing-masing ukuran sesuai dengan

persentase dari jumlah pengirimannya.

Berikut tabel pemisahan total biaya variabel ke

tiap-tiap ukuran mobil tangki:
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label 12

Pemisahan Biaya Variabel
Untuk masing-masing tangki

Tahun 2005

Ukuran Angkut Jumlah Pengiriman
per lan^

% Biaya Variabel

32 KL 418 14 304.978.940

24 KL 813 24 522.821.040

16 KL 2.398 62 1.350.621.020

Total 3.629 100 2.178.4213100

Sumber: PT Datransko

Kemudian setelah biaya tetap dan biaya variabel

diketahui, maka dapat dilakukan suatu peiiiltungan

dengan menggunakan metode analisis break even

point (titik impas), setelah itu dapat digunakan

sebagai perhitungan dalam menentukan perencanaan

iaba jangka pendek. Adapun analisisnya sebagai

berikut:

label 13

Perincian Pendapatan

Ukum Anskut BBM Total PcBdapatan (Rp) Total Biaya Variabel Total Balas Kontribnsi

32 KL 722.304.000 304.978.940 417.325.060

24 KL 1.053.648.000 522.821.040 530.826.960

I6KL 2.071.872.000 1.350.621.020 721.250.980

Total 3.847.824.000 2.178.421.000 1.669.403.000

Biaya Tetap 1.428.870^137

Laba Usaha 240.S3Z763

Sumber : PT Datransko.

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka dapat

diketahui bah\sa perusahaan dengan total pendapatan

sebesar Rp 3.847.824.000 dikurangkan dengan total

biaya variabel sebesar Rp 2.178.421.000 dan biaya
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tetap sebesar Rp 1.428.870.237 akan mendapatkan

laba usaha sebesar Rp 240.532.763.

Sebelum mencari titik impas, terlebih dahuiu

dipisahkan biaya variabel ke masing-masing ukuran

BBM. Berikut ini tabel pemisahannya adalah:

label 14

Pemisahan Biaya Variabel dalam Unit

Ukuran

TangkJ BBM

Komposisi Penjualan
(Biaya Variabel: unit)

Biaya

Variabel per

unit

Biaya
Variabel

Unit

32 KL 304.978.940 418 729.614

24 KL 522.821.040 813 643.076

16 KL 1350.621.020 2.398 563.228

Jumlab 2.178.421.000 3.629 1.935.918

Swnber : PTDatransko.

Selanjutnya mencari titik impas dalam Rupiah

dengan menggunakan rumus:

BEP(Rp) = . Biava Tetao

1 - Biaya Variabel/imit

Pendapatan Penjuaian/unit

Untuk ukuran 32 KL tangki BBM;

BEP(Rp) = 20n041.«33

1- 729.614

1.728.000

200.041.833

0,58

344.899.712,-



Unnik ukuran 24 Kl. tangki BBM;

BEP (Rp) ?42.928.857

1 - 643.076

1.296.000

342.928.857

0,50

685.857.714,-

Untuk ukuran 16 KL tangki BBM:

BEP (Rp) = 885.899.547

1 - 563.228

864.000

885.899.547

0J5

2..531,141.562,-

Berikut ini adalah tabei titik impas untuk

masing-masii^ ukuran tangki BBM dalam rupiah,

yaitu:

Tabel 15

Titik Impas berdasarkan persentase
Komposisi Pengiriman BBM

825.119J44.8<»712.-

685.857 714.- 843,613

1.055.6222.531.14I.562.-

3.561.898.986 2.724.254Jumlah

Sumber: PT Dairansko.

Keierangan: (Hasil pcmbulatan terdekal).

Kemudian mencari titik impas dalam bentuk

unit dengan men^unakan rumus :

BEPCum) = Biaya Tetap
Pendapatan Pcnjualan/unit - Biaya Variabei/unit



76

. Untuk ukuran 32 KL tangki BBM:

BEP(u„i,)= 200.041.833
1.728.000 - 729.614

200,37

200

Untuk ukuran 24 KL tangki BBM:

BEP(u„i,) 342.928.857

1.296.000-643.076

525,22

525

Untuk ukuran 16 KL tangki BBM:

BEP(uri,)= 885.899.547
864.000 - 563.228

2.945,42

2.945

Berikut ini adalah tabei titik impas untuk

masing-masing ukuran tangki BBM dalam bentuk

unit, yaitu:

Tabel 16

Titik Impas dalam unit pengiriman BBM

Ukuran Titik Impas
Tangki BBM (Tangki)

32 KL 200

24 KL 525

16 KL 2.945

Jumlah 3.670

Sumber: PT Datransko.

Dengan dcmikian dapat disimpulkan bahwa,

perusahaan akan berada dalam titik impas pada saat

pendapatannya yaitu:

32 kl = Rp 344.899.712 pada 200 unit

24 kl == Rp 685.857.714 pada 525 unit

16 kl = Rp 2.531.141.562 pada 2.945 unit
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AdapvKi grafik titik impas yang teqadi pada PT

Datiansko dapat ditunjukkan mslalui grafik sebagai

berikut:

Hasil Pendapatan

(Y)

72Z304.000

344.899.712

304.978.940

^.041.833

1
200 418

Volume

Pengitlmar

(X)

Goiiibar 5

PT Datransko.

Grafik Break Even Point uniuk ukuran 32 kJ
Taliun 2005
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Hasil Pendapatan

(Y)

1.053.648.000

685.857.714

A

522.821.0

34Z928.8

625

Volume

Pengirenan

(X)
813

Gam bar 6

PT Dairansko.

Graflk Break Even Point untuk ukuran 24 kl
Taliun 2005
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Hasil Pendapatan

(Y)

2.531.141.562

2.071.872.000

1.350.621.020

885.899.547

2.398 2.945

Volume I
Pengiriman

(X»

Gambar 7

PT Datransko.

Giafik Break Even Point untuk ukuran 16 kl
Tahun 2005
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Berdasarkan pembahasan mengenai penetapan

target penjualan diatas, maka hipotesis yang diajukan

penulis benar bahwa penetapan target penjualan pada

PT Datransko tidak efektif, alasannya:

Setelah diadakannya analisis break even point pada

PT Datransko untuk masing-masing ukuran tangki

BBM, temyata untuk tangki dengan ukuran 16 KL

pendapatannya sebesar Rp 2.071.872.000 berada

dibawah pendapatan titik impas yaitu sebesar Rp

2.531.141.562. Oleh karena itu maka untuk tangki

dengan ukuran 16 KL mengalami kerugian sebesar Rp

459.269.562 disebabkan oleh besamya biaya-biaya

yang dikeluarkan melebihi pendapatan yang diterima

oleh perusahaan.

4.2.2 Perencanaan Laba Yang Ingin Di Capai Pada PT Datransko.

Dalam kegiatan usaha suatu perusahaan baik itu manufaktur

dan jasa, tujuan utamanya adalah memperoleh laba yang

diharapkan. Namun dari itu semua, setiap perusahaan dapat

mengembangkan sasaran dalam organisasi dan penyusunan

berbagai perencanaan scrta pcruniusan kcbijaksanaan untuk masa

yang akan datang, manajemen memerlukan data untuk menilai

berbagai macam kemungkinan yang berakibat pada laba yang akan

datang, salah satunya tcntang perencanaan jangka pendek.
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Dengan data biaya operasional pada tahun 2005 penisahaan

ingin melakukan peningkatan besamya laba yang akan dipercleh

dengan ketentuan variabilitas biaya dianggap akan mendekati poia

prilaku yang diramalkan dan efisiensi pengiriman dianggap tidak

berubah. Pendapatan sepanjang kisaran relevan tertentu.

Maksudnya suatu basil perhitungan dengan menggunakan konsep

break even point hanya akan valid pada satu tingkat harga tertentu.

Apabila harga berubah maka hasil perbitungan yang dihasilkan

tidak dapat digunakan lagi sebagai acuan. Sehingga data tersebut

tidak dapat digunakan sebagai perencanaan laba jangka pendek

untuk tahun 2006.

Dari perhitungan titik impas yang telah dilakukan, maka

peiusahaan dapat menentukan perencanaan laba jangka pendek

yang ingin dicapm dan telah ditetapkan laba untuk tahun 2006

hams mengalami kenaikan sebesar 30% teihadap laba pada tahun

2005, sehingga besamya perencanaan laba untuk tahun 2006

adalah:

Laba yang ingin dicapai = (30% x Rp 240.532.763) + Rp 240.532.763

= Rp 312.692.592

Oleh karena itu agar FT Datransko dapat mencapai laba yang

telah direncanakan maka peiusahaan hams mencapai pendapatan

sebesar Rp 3.919.983.829.

Selain daripada itu, dengan melihat keadaan pada saat

pemsahaan tidak mendapatkan keuntungan (laba) atau tidak

menderita rugi (titik impas) dan pada saat perolehan penjuaian
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yang direncanakan, maka penulis melakukan perhitungan pula

teriiadap selisih antara tingkat penjualan yang sebenamya

dibandingkan dengan tingkat penjualan pada titik impas. Margin of

safety dapat dihitung sebagai berikut;

4/(75 (nipiah) = Pendapatan Total - Pendapatan titik Impas

= Rp 3.847.824.000-Rp 3.561.898.988

= Rp 285.925.012

Sehingga MSR dapat diperoleh sebesar:

MSR = Marjin of Safety x 100%
Pendapatan Total

= Rp 285.925.012 x 100%

Rp 3.847.824.000

= 7,43 %

Berdasarkan pembahasan mengenai perencanaan laba diatas,

maka hipotesis yang diajukan penulis benar, bahwa perencanaan

laba pada PT Datransko kuiang baik, alasannya:

Penetapan perencanaan laba pada PT Datransko hanya terfokus

pada caia meningkatkan pendapatan saja. Pihak manajemen

perusahaan tidak memperiiitungkan tingkat kenaikan biaya yang

dikeluarkan dan juga tidak mempertimbangkan keadaan

perusahaan agar berada di titik aman pada saat perusahaan

mengalami penunman pendapatan. Dengan demikian, setelah

dilakukannya perhitungan margin of safety (MOS) oleh penulis

maka dapat diketahui dengan MOS sebesar Rp 285.925.012 dan

MSR sebesar 7,43 % berarti bahwa perusahaan akan sampai pada

titik impas jika pendapatan turun sebesar Rp 285.925.012 atau
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sebesar 7,43 % dari pendapatan yang dikehendaki. Hal inl juga

berarti penisahaan dalam keadaan aman selama penurunan

pendapatan tidak lebih besar dari Rp 285.925.012 atau lebih besar

dari 7,43 % dari pendapatan yang dikehendaki.

4.2.4. Peranan Analisis Break Even Point terhadap Kebijakan

Manajemen dalam Menetapkan Perencanaan Laba pada PT

Datransko.

Break even point adalah suatu estimasi atau perkiraan untuk

suatu peride yang akan datang. Dimana break even point bagi PT

Datransko sangatlah penting, artinya bagi penjagaan terhadap

kerugian yang diaiami oieh perusahaan.

PT Datransko tahun 2005 akan mengaiami break even point

pada saat total pendapatan sebesar:

32 kl = Rp 344.899.712 pada 200 unit

24 kl = Rp 685.857.714 pada 525 unit

16 kl = Rp 2.531.141.562 pada 2.945 unit

Sedangkan bila perusahaan menentukan perencanaan laba

jangka pendek untuk tahun 2006 adalah 30 % atau sebesar Rp

312.692.592 maka pendapatan yang hams diperoleh adalah sebesar

Rp 3.919.983.829 yang diperoleh dari pendapatan total + (laba

usaha x 30%) atau 3.847.824.000 + (240.532.763 x 30%).

Selanjutnya perusahaan akan sampai pada tidk impas jika

pcdapatan tumn sebesar Rp 285.925.012 atau sebesar 7,43 % dari

pendapatan yang dikehendaki. Hal ini juga berarti perusahaan
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dalam keadaan aman selama penurunan pendapatan tidak lebih

besar dari Rp 285.925.012 atau lebih besar dari 7,43 % dari

pendapatan yang dikehendaki.

Berdasarkan pemb^asan mengenai peranan analisis break

even point terhadap kebijakan manajemen dalam menetapkan

perencanaan laba diatas, maka hipotesis yang diajukan penulis

benar bahwa analisis break even point memiliki peranan yang

penting terhadap kebijakan manajemen dalam menetapkan

perencanaan laba pada FT Datransko, alasannya:

Dengan menyusun break even point akan memudahkan manajemen

perusahaan untuk mengetahui berapa banyak perusahaan hams

mengirimkan mobil tangki BBM agar dapat menutupi biaya

operasi perusahaannya. Dengan mengetahui berapa banyak mobil

tangki yang hams mengirimkan BBM, maka manajemen d^t

merencanakan sebelumnya penentuan sumber dana yang akan

digunakan.



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Dari hasil pembahasan pada bab sebelumnya, maka penulis dapat

menyimpulkan sebagai berikut:

1) Seteiah diadakannya analisis break even point pada FT Datransko untuk

masing-masing ukuran tangki BBM, temyata untuk tangki dengan

ukuran 16 KL pendapatannya sebesar Rp 2.071.872.000 berada dibawah

pendapatan titik impas yaitu sebesar Rp 2.531.141.562. oleh karena itu

maka untuk tangki dengan ukuran 16 KL mengaiami kerugian sebesar

Rp 459.269.562 disebabkan oleh besamya biaya-biaya yang dikeluarkan

melebihi pendapatan yang diterima oleh perusahaan.

2) Penetapan perencanaan laba pada FT Datransko hanya terfokus pada

cara meningkatkan pendapatan srya. Fihak manajemen perusahaan tidak

memperiiitungkan tingkat kenaikan biaya yang dikeluarkan dan juga

tidak mempertimbangkan keadaan perusahaan agar berada di titik aman

pada saat perusahaan mengaiami penurunan pendapatan. Dengan

demikian, seteiah dilakukaimya perhitungan margin of safety (MOS)

oleh penulis maka dapat diketahui dengan MOS sebesar Rp 285.925.012

dan MSR sebesar 7,43 % berarti bahwa perusahaan akan sampai pada

titik impas jika pendapatan turun sd^esar Rp 285.925.012 atau sebesar

7,43 % dari pendapatan yang dikdiendaki. Hal ini juga berarti

perusahaan dalam keadaan aman selama penurunan pendapatan tidak

85
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lebih besar dari Rp 285.925,012 atau lebih besar dari 7,43 % dari

pendapataii yang dikehendaki.

3) Dengan menyusun break even point akan memudahkan manajemen

penisahaan untuk mengetahui berapa banyak perusahaan harus

mengirimkan mobil tangki BBM ̂ ar dapat menutupi biaya operasi

pemsahaannya. Dengan mengetahui berapa banyak mobil tangki yang

harus mengirimkan BBM, maka manajemen dapat merencanakan

sebelumnya penentuan sumber dana yang akan digunakan.

5.2. Saran

Dari analisis yang telah penulis lakukan pada PT Datransko,

khususnya analisis break even point, penulis ingin memberikan beberapa

saran yang dihaiapkan dapat berguna dan dijadikan referensi atau

pertimbangan-peitimbangan dalam menentukan suatu keputusan suatu

keputusan dalam manajemen perusahaan. Adapun saran-saran yang penulis

sampaikanadalah:

1) Dalam mengeluaiican biaya-biaya untuk setiap aktivitas yang teijadi di

perusahaan pada setiap periodenya, sebaiknya pihak manajemen

perusahaan memperhitungkan kegunaan dari biaya-biaya yang

dikeluaikan sebagai bentuk pertanggung jawaban pihak manajemen

kepada perusahaan dan menjaga agar kondisi kcuangan perusahaan tctap

teijaga dan stabil.

2) Dalam mencapai perencanaan laba yang diinginkan, sebaiknya pihak

perusahaan harus lebih memperhatikan kincija keija para kaiyawannya

dan pemantauan secara coniinue terhadap para sopir-sopir pengangkut
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bahan bakar i.iinyak (BBM) lebih ditingkaikan untuk mcngJiindari

adanya kecurangan-kecurangan yang dilakukan oleh pihak-pihak yang

lidak benanggung jawab.
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DAFTAR ARMADA MOBIL TANGKI

Pada FT Datransko

NO, POUSI MERK/JENIS TAHUN KAPASITAS KETERANGAN

B-99754R NISSAN/TRAILER 2004 24ICLa3x8 With OF. CO, SDS. GPS/GSM

B-9I26-AG NISSANHRAILER 2004 32KLa2xl6 With OF. CG. SDS, GPS/GSM

B-9267-1B NISSAKTRAILER 2004 32iai2xI6 With OF. CG. SDS. GPSA3SM

B-993643B NISSANORAILER 2004 24KLa3x8 With OF. CG. SDS, GPS/GSM

B^OI-OB NISSAN/TRAILER 2004 32KLa4x8 With OF, CG, GPS/GSM

B-9684-LH NISSAIOTRAILER 2004 24KLII3X8 With OF, CG, GPS/GSM

B-988S-AZ NISSAN/TRAILER 2003 24 KL 113x8 With OF, GPS/GSM

B-9568-WE NlSSANmUNTON 2003 241CLa3x8 With OF, GPS/GSM

B-9692-KE NISSAN/TRONTON 2002 I6iaa2x8 With OF, GPS/GSM

0 B-9606-DE NISSAN/TRONTON 2002 I6KLa2x8 With OF, GPS/GSM

1 B-9660-DE NISSAN/TRONTON 2002 16iCLi2x8 With OF, GPS/GSM

2 B-9714-E NISSAN/TRONTON 1997 l6KLa2x8 With OF, GPS/GSM

3 B-97IS-E NISSANmiONTON 1997 l6KLa2x8 With OF, GPS/GSM

4 B-9717-E NISSAN/TRONTON 1997 l6KLi2x8 With OF, GPS/GSM

5 B-9718.E NISSAN/TRONTON 1997 I6ICLa2x8 WithOF.GI'S/GSM

6 B-9719-E NISSAN/TRONTON 1997 I6KLi2x8 With OF, GPS/GSM

7 B-9750-ZB NISS/VN/TRONTON 1996 l6KL&2x8 With OF. GPS/GSM

8 B-9229-OB NISSAN/TRONTON 2004 16KLS2xg Non OverFill Prevention

9 B-9S03-MO NISSAN/TRONTON 1996 16ICLi2xg Non OverFill Prevention

0 B-9504-MO NISSAN/TRONTON 1996 16KLi2xg Non OverFill Prevention

1 B-9749-ZB NISSAN/TRONTON 1996 I6iad2x8 Non OverFill Prevention

nfeer; PT Datransko



DAFTAR RAYON SPBU

Pada FT Datransko

NO. NO. SPBU NaSAP 1  ALAMATSP8U 1  PROOUK JARAK(K.M)

1 3MII04 131*14 40

3 3I-II91 13UI3 "'■'■I

1 ItlOM I t**K^eO ■ MeUfWi -

4 >*■11)01 13)04) 4»

9 >•■11)0* ItWO) IMav-OOmOm — »

* >4-12(99 I3I99* a— Iwe 48

7 >*•12110 man HIP ■ioiiwiim 3i 1 •

t >4I33A 13197 iKMOpMtAMalM tea. 48

9 Kt34Q* mtoB IIW . Meli oa* 4C

M434M t— 40

II U4im mo* ofcftT mo I ll-Ill — m

13 9*4290t 121)87 40

1) >4.13104 mill 3l9^lp^.3mi»fcl90 40

U mil* Ih^a^riMiliH — h— ^ 40

U >4-1178} mm 1 Va^ Bima«*a) Moomi «_ «

W WIMOl mMi .— a

IT M-IM* «. r—«. a

» u-um 1300 .m»3^i»ii*i» 1 n a

19 Mm* laiN «

W >« H4W 11194 ■te -

31 >*tfM« r3m> (r-or,«7.r,a^ .w- a

» W*II39 mtn 1 9,CfcO«.T»yn -

n 34-1)19 tstm r»— »

u 3*93*1 lilUO tOnii ..t—11,1 a

z» 3AIOM 111137 I.M.Clo,.mp,(.Tapn« M, SI

3* 344l)0» 331340 1. ̂ tea.9a .mi M. TM) 13

J7 >*>t>40> ima itmCte*-Tte9 «— a

n 34'tMt ttix .  «. a

9 >4-1 >«» 0)343 lB,00C9llil|ftedO .■II II -

m M4Ua mx4i .ft, K IteteaCte* "Tte***. — m

M 31 um IS44M . «.» Ow -TacMt M. -

33 >44 >701 imi* t tetiinfte* tefaa *1

» >44)104 IZU44 k^r 1 , iri,te9-T*mm *1

M 344tm «. . IteDate• Taawi <1

SS >Mnoi nmo a

K 344*110 n»> 3Wli9Ii<I I H»9o, oar *s

>7 )^14W> mm iMpa a

m 341440'). ouu .te9.tiiiO 4-Ote 73

»* 34i4ni mm a

34-M*tS 11)340 r— -

41 3*N»»9 a

«> 34|t||) uua —
a

o 3* I'll* ■nn* — -

44 34|t41* ■ ■iiiriMti 1 TT - — a

43 341)411 t3M3S i-.^ilim -no9> — a

-4 WI7W1 mm t «MC4,a«. IMw •=

41 >4lD«4 lUns 41

4a >4-17)04 UttH i^teOO.^ fMa katpa 4*

47 >4mio I313H .■.a.

90 >*41)01 oim ' li itim a ■:

Tl -U4it:s OllM) *. OMl(,ate3Vk«MMaAKiiO
=—.

•»

Sumber; Pi Datransko



PT DATRANSKO (PL? 3D1-600078)
DAFTAR PENGEMUDI DAN KENEK

NO. GROUP HO. POLtSI MCRK f JtNIS KZNDARAAN

NA61A PENCKMUDI II NAMA KitilLK

KIT.
TETAP CAOANCAN II TETAP CADANGAN

'

A

13-9975'IR NISSAN TRAQ.ER 24 KL/SDSTCPS DUDINOUSU

SARLQN

TOSSIN

HOSIO ABlDrS
2 0-9126-AG NISSAN tRAOER 32 XUSOyCPS ADINQS. COPUR

i

B

D^267.{B NISSAN tHAtLER 22 Kl/SDSNiPS aSASLOTA

SAYUN

DEDl OlAWAN

KURNJAWAN
4 Q>tf936^B NISSAN TRAILER 24 KL^S>/GPS TOBIIN OWIBUDIYANTO

i

C

B'940|.O» NISSAN TRAILER 22 KL/CQ/OPS SAIMDAR

5ULAIMAN

CUNI OUNTORO

SiniENDAR
6 D'SetI'LH NISSAN TllAU.eR 24 KLCCVGPS SUNTAJI ALlIMASfUDIN

1

D

D-9ltS-AZ NISSAN TRAILER 24 KLNSPS KUSNAOl

CAS)!

DAMIRJ

ASliP
1 U.V)61.WI! NISSAN TRIKTON 24 KIXIPS eu MULYANA DtKKlU.

9

E

B-96a6-OE NISSAN TRONTONI6KIAIPS 11BUWANG

SUPARNO

JUi

AimULA^IZ
tu I3-9M«-DE NISSAN TRONTON16 KUCPS TATANO S KARISUU010NU

11

F

B*9b92-KE NISSAN TRONTON 16 KL/GPS SUQIMIN

MAWAROI

WIOIYANTO

SISWOKO
13 0>9714.E NISSAN TRONTON I6KL/0PS MASROUP ASRIL

13

G

B.9719^ NISSAN TRONTON 16 Kl/CPS SALEH

SAePODlN

SLTiUYADl

1 111 Pl'MKOMO
14 11^17^ NISSAN TRONTON 16 KUCPS RIYADt iONUPERSODO

13

H

D-97|».E NISSAN TRONTON 16 KIAjPS SONAOI

ELISUKMA

BUDI St'CANDA

TARMAN
16 B-97I3.E NISSAN TRONTON 16 KL OAROfl TATANO

17

I

1J.9750.ZB NISSAN TRONTON 16 KL KUSNANDAR

SUQENOW.

UJANO A-KUSWARA

SUWAJI
U D.V74V.ZB NISSAN TRONTON 16 KL RAKKMAT OADAN

W

J

IPiMH.NlO NISSAN TKONTON l6KlyGi'S SUWAJUM

MENORA

KOMAAUDIN

TOSO

M l|.9)il44k|0 NISSAN TRONTON 16 Kl. OARWANI IIAMDANI

21 D.9227X30 NISSAN TRONTON 16 KUOPS RIDWAN A MUKllTAR

Sumber: PI Datransko



Data Laporan Bulanan Pengiriman Mobil Tangki
Pada PT Datransko

Tahun 2005

naluB
1
 

Ukuran 
Kcndaraan
Grand 
Total

l32 
KL  42
K
L 16
 

K
L

jJumlah JumlahJumlahJumlahJumlah Jumlah JumlahJumlah
Pengiriman
Liter
Pengirima
Liter
Pengirima
Liter
Pengirima
Liter 1

nn n

Jan
137
1.184
6
7

1.608
204
3.264
308
2.792

Feb
6
3

1.152
7
0

086.1
207
3.312
313
6.144

Marm
3
5 1.120
6
5

1.560
194
3.104
294
5.784

lirpA
3
9

1.248
6
8

236.1
200
3.200
307
6.080

ieM
3
3

1.056
0
7

1.680
791
251.3
300
5.888

Juni
3
2

1.024
7
1

1.704
195
3.120
298
5.848

iluJ
3
4

1.088
6
6

1.584
991
3.184
299
5.856

Agust
3
6

1.152
6
4

1.536
202
3.232
302
5.920

Scpl
3
7

1.184
6
7

806.1
206
3.296
310
6.088

Okt
3
3

1.056
6
5

1.560
201
3.216
299
5.832

Nov
3
4

l.OKR
8
6

1.632
197
3.152.
299
278.5

Ocs
3
2

1.024
7
2

1.728
196
3.136
300
888.5

Jumlah
|41813.376318 19.5122.398 38.3683629652.17

Sumber: PT Datransko.



Data Laporan Pendapatan pada FT Datransko
Tahun 2005

Ukuran

Angkut BBM

Jumlah

Pengiriman
BBM

Pendapatan per tangki

(Rp)

Total Pendapatan

(Rp)

32 KL 418 1.728.000 722.304.000

24 KL 813 1.296.000 1.053.648.000

16 KL 2.398 864.00C 2.071.872.000

Total 3.629 3.888.000 3.847.824.000

Sumber: PT Datransko.



P^rincian Biaya Pperasional pa^a Plj'Datransko
Tahun 2005

No. Uraian Biaya Tetap Biaya Variabei

1 Perijinan dan Notaris Rp 4.800.000

2 Perawatan Mobil Tangkl Rp 261.628.645 Rp 393.499.000

3Rumah Tangga Kantor Rp 50.539.680

4 Asuransi Kerugian Rp 97.200.285

5 Penyusutan Rp 537.828.660

6 Beban Bunga Rp 473.681.067

7 Biaya Telepon Rp 1.722.000 Rp 44.831.100

8 Blaya Listrik Rp 1.080.000 Rp 33.391.970

9 Biaya Air (PDAM) Rp 390.000 Rp 15.326.700

10 Solar/Bensin Rp 594.827.650

11 Uang Jalan/Tol Rp 428.935.455

.  12 Premi Rit Sopir/Kenek Rp 648.373.200

14 Pemeliharaan dan Perbalkan Rp 14.977.925
15 Pos, Materai, Pengiriman Barang Rp 4.258.000

TOTAL 1.428.870.237 .5P.„ 2.1.^8.421.000 1
Sumber: PT Datransko.


